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NIM : 160201006

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama
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Judul . Efektivitas Menghafal AQur’an melalui

program My Huffazh Di MA Ruhul Islam
Anak Bangsa

Tebal Skripsi : 77 Halaman

Pembimbing | : Prof. Dr. Farid Wajdi Ibrahim, M.A

Pembimbing Il : Syafruddin, S.Ag.M.Ag

Kata Kunci : Efektivitas Menghafal AlQur’an, Program
My Huffazh

MA Ruhul Islam Anak Bangsa merupakan salah satu sekolah berbasikpondo
pesantren yang menerapkan program menghafatudhn, namun pelaksanaan
program tidak berjalan efektif dikarenakan kurikulum yang padhingga
didirikanlah program My Huffazh untuk membantu santri mengtef@lur’an.
Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana proses a@mbin
yang dilakukan oleh ustad dan ustadzah dalam meningkatkdarhaf@ur’an
melalui program My Huffazh di MA Ruhul Islam Anak Bangsa. (2) Sejauh
mana efektivitas metode yang digunakan dalam proses mengh&fat’ @
melalui program My Huffazh di MA Ruhul Islam Anak Bangsa. (3) Apa
kelebihan dan kekurangan program My Huffazh dibandingkanatengetode
lain. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengznde
kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun dalam teknik pengumpular,d
penulis menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumeétasisiyang
peneliti dapatkan dilapangan, perkembangan menghafaluralrQ melalui
program My Huffazh menunjukkan peningkatan dalam jumlah hafsaitri.
Pada program My Huffazh tidak menggunakan metode khususiagrisantri
dalam menghafal, hanya menggunakan metode talaqgi dalarpetowan
hafalan yaitu menyetor langsung kepada ustad atau ustadzah.nPriglyra
Huffazh juga berjalan efektif dilihat dari segi pelaksanaan programtinigkat
pencapaian target yang selalu bertambBlamun terdapat kendala yaitu
kurangnya keseriusan santri yang diakibatkan oleh rasa malas dan jenuh

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Imam al-Zargani, &ur’an adalah firman Allah yang
merupakan mu’jizat (dapat melemahkan para penentang Rasul) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril a.s,
yang ditulis di mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan membacanya
merupakan suatu ibadah, diawali dari surah al-fatihah dan diakhiri
dengan surah al-Nds.

Didalam alQur’an terdapat banyak ilmu dan pengajaran,
bahkan Allah telah menjelaskan semua tentang kehidupan kita didalam
al-Qur’an. Dengan mempelajari dan memahami isi al-Qur’an maka kita
akan mudah mempelajari berbagai ilmu, seperti ilmu muamalah, ilmu
mawaris, tentang alam semesta, ilmu kedokteran, tentang hukum dan

perundang-undangan dan lain sebagainya. Sebagaimana firman Allah:

-~ 29

(VW o) s 2 45 310 6T G2 185

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk
pelajaranmaka adakah orang yang mengambil pelajaran?
(Al-Qamar ayal7)

Dalam ayat tersebut telah jelas bahwa Allah memudahkan

lafaz-lafaz al-Quran bagi orang yang mempelajari, menghafal,

! Muhaimin Zen, Tahfizh aQur’an Metode Lauhun, (Jakarta: Transpustaka.
2013), h. 8.
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memahami serta mentadabbuyrnerenungkan isi aBur’an) untuk
dijadikan pengajarah.

Menghafal alQur’an merupakan salah satu kegiatan yang
sangat mulia, dan paling besar nilainya karena menghafaliradn
akan membuka pintu-pintu kebaikan. Allah telah menjanjikan
kebaikan di dunia dan diakhirat bagi orang yang menghatahidin®.

Sebagaimana firman Allah:

butdla) BeL A5 Ug e i Sl it o S 20T 5 g

-

(£2:05Sia1)

Artinya: “Sebenarnya Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat nyata di dalam
dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang
zalim.” (41-Ankabut ayat 49)

Di dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa betapa baik dan
mulianya orang-orang yang menghafal al-Quran, Allah memberikan
ilmu bagi orang yang didalam dadanya terdapat al-Quran. Jadi,
menghafal aRQur’an merupakan salah satu ciri orang yang berilimu.
Allah  telah mengangkat derajat orang yang menghafal dan
mengamalkan aQur’an serta telah menjaminkan surga bagi para
penghafal alRur’an dan kedudukannya di surga sesuai dengan
banyaknya ayat yang dihafal, sebagaimana sabda Nabi SAW:

? Abdud Daim Al-Kahil, Hafal AQur’an Tanpa Nyantri (cara inovatif
menghafal AQur’an), (ttp.: Arafah, 2015) h. 13.

* Al-Ustadz Adam Cholil, Dahsyatnya @l 'an (al-Qur anul Karim menjadi
petunjuk dan solusi bagi umat manusia dalam mengasamudera kehidupan), (ttp.:
AMP Press,2014) h. 9.



(el

Artinya: “Telah diriwayatkan oleh Tirmizi dan Abu Daud, dari Abdullah
bin Amr dari Nabishallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
“dikatakan  kepada pemilik Al-Qur’an, bacalah dan
mendakilah. Bacalah dengan tartii sebagaimana engkau
membaca secara tartil didunia. Karena kedudukanmu di akhir
ayat yang engkau baca.” (HR. Tirmidzi)*

Karena keistimewaan &ur’an, semakin berkembangnya
zaman bukan berarti kegiatan menghafal al-Quran semakin melemah,
bahkan di era modern ini semakin hari semakin banyak orang yang
menghafal al-Quran. Bahkan disetiap kota dan desa sudah terdapat
berbagai lembaga pendidikan al-Quran baik lembaga formal maupun
lembaga informal.

Di Aceh terdapat banyak sekolah-sekolah atau pondok
pesantren yang menerapkan sistem menghaf@uain. Salah satu
sekolah/ pondok pesantren yang menerapkan program menghafal al-
Qur’an yaitu MA Ruhul Islam Anak Bangsa yang berlokasi di Jalan
Pintu Air, desa Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh
Besar. Adapun salah satu program yang ada di madrasah ini yaitu
program menghafal &ur’an dengan target 9 juz selama 3 tahun (target
menghafal satu semester 1,5 juz).

Kegiatan menghafal &pur’an yang selama ini terlaksana

disekolah terkesan sederhana dan mudah, seperti membiarkan siswa

* Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmjiddtab Tentang
PahalaAl-Qur’an Dari Hadits Rasulullah SAWBab Siapa Saja Yang Membaca Satu
Huruf DalamAl-Qur’an Baginya Pahala, Terj. Fakhturazi, jilid ke-3, Hadito. 2914,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 238.
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menghafal sendiri kemudian menyetorkan kepada guru. Padahal dalam
pelaksanaannya terdapat berbagai hambatan dan rintangan, apalagi di
zaman modern ini pengaruh perkembangan teknologi menyebabkan
berkurang dan hilangnya minat dalam menghafaQuatan. Bukan

hanya itu, penggunaan metode dan proses menghafal yang tidak
bervariasi dapat menyebabkan siswa bosan dan kurang bersemangat.

Adapun pelaksanaan kegiatan menghaf&wafan di sekolah
MA Ruhul Islam Anak Bangsa yaitu dengan cara membiarkan siswa
menghafal sendiri kemudian menyetorkan hafalan kepada
ustad/ustadzah, akan tetapi waktu yang teralokasikan terlalu sedikit yaitu
2 jam pelajaran, ditambah lagi banyaknya kegiatan sekolah yang
menjadikan siswa tidak terfokus untuk menghafbQur’an. Tingkat
kemampuan berfikir dan kecerdasan santri tidak semuanya sama
sehingga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakefektifa
menghafal aQur’an dan tidak dapat memenuhi target.

Untuk mencapai keberhasilan dan keefektifan dalam menghafal
al-Qur’an dibutuhkan metode dan strategi yang sesuai. Metode adalah
langkah-langkah atau cara yang dipersiapkan untuk melakukan
sesuatisedangkan strategi dalam pembelajaran adalah pola umum
perbuatan guru-peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengaja’ Dengan adanya metode dan strategi yang bervariasi dapat
membangkitkan minat dan semangat belajar siswa sehingga dapat
mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses menghafal al-

Qur’an juga dibutuhkan kefokusan dan waktu khusus tanpa bercampur

®> Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Kalam Mulia; Jakatts) h. 184.

® Asih, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (PuSttiag Bandung, t.t.),
h.2.
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dengan kegiatan lain serta adanya motivasi yang kuat untuk menghafal
al-Qur’an.

Dikarenakan ketidakefektifan proses menghafgwafan pada
program sekolah di MA Ruhul Islam Anak Bangsa, maka pada tahun
2016 didirikanlah suatu program mandiri menghafaQai*an yang
diberi nama “My Huffazh”. Pada awalnya program ini didirikan untuk
siswa yang baru saja lulus dari MA Ruhul Islam Anak Bangsa sebaga
suatu usaha untuk memantapkan kembali hafal@u&kn yang sudah
dihafal selama 3 tahun, baik itu murajaah (mengulang) hafalan ataupun
menambah hafalan baru. Kegiatan ini mendapat hasil positif sehingga
kegiatan ini yang pada awalnya merupakan kegiatan mandiri di luar
sekolah menjadi suatu kegiatan mandiri yang masuk kedalam program
sekolah.

Dari hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan pada
tanggal 26 juni 2019 jam 10.05 dengan ustdzah Dini Andika, salah
seorang ustdzah sekaligus pencetus terbentuknya program “My
Huffazh’. Proses menghafal al-Qur’an terasa menyenangkan karena
selain menghafal juga ada pembinaan tahsin yaitu memperbaiki bacaan
seperti makharijul huruf, memperbaiki kefashihan dalam pengucapan
menjelaskan hukum bacaan (tajwid) dan juga diajarkan ,tadgar
hafalan menjadi bagus sekaligus dapat memahami tafsiran setiap ayat.
Walaupun metode menghafal @ir’an masih menggunakan metode
sederhana yaitu menghafal @ils’an sendiri kemudian menyetorkan
kepada ustad/ustadzah dengan target hafalan satu hari 4 pojok (2
lembar).

Pada angkatan pertama, program “My Huffazh” ini diikuti oleh
25 orang santri putra/putri yang baru lulus dan waktu pelakserya
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selama 40 hari dengan target hafalan 30 juz (1 hari 1 juz) datuw
murajaah selama 10 hari. Akan tetapi, angkatan pertama ini belum
memenuhi target hafalan 30 juz, hanya mencapai 25 juz. Kemudian pada
angkatan kedua hanya diikuti sebanyak 8 orang santri putra/putri dengan
waktu pelaksanaan yang sama yaitu 40 hari. Pada bulan ramadhan tahu
2017 program My Huffazh dimasukkan menjadi program sekdéh
dilaksanakan selama 2 minggu. Pada periode ini sudah tidak hanya
mencakup siswa yang baru lulus akan tetapi semua siswa Ridmnl

dari kelas 1 sampai kelas 3. Program mandiri My Huffazh ini diadakan
ketika libur semester/ libur puasa (sesuai dengan kalender akademik),
hal ini dilakukan dengan tujuan agar proses belajar dan menghafal al-
Qur’an dapat berjalan efektif sesuai dengan target yang harus dicapai,

dan hafalan aQur’an yang dihafal merupakan lanjutan dari hafalan
disekolah sehingga siswa-siswi dapat lebih fokus melanjutkan hafalan
baru dan muraja’ah (mengulang) hafalan yang sudah ada. Dengan
terlaksananya program My Huffazh ini dapat membantu siswa-siswi
untuk menyelesaikan hafalan 30 juz selama 3 tahun bersekolah di M
Ruhul Islam Anak Bangsa dan telah melahirkan 25 orang hafiz/hafidzah
dari tahun 2017 hingga Ramadhan 2019.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melihat lebih detail terhadap pelaksanaan program My Huffazh sehingga
penulis mengangkat judéEfektivitas Menghafal Al-Qur’an Melalui
Program My Huffazh Di MA Ruhul Issam Anak Bangsa”

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini penulis
berpedoman pada buku pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar- Raniry Darussalam Banda Aceh tahun
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2016 dan menggunakan pedomarQat:an Departemen Kementerian
Agama Tahun 2007.

B. Rumusan Masalah

yaitu:

1.

Dari latar belakang tersebut dapat diperoleh rumusan masalah

Bagaimana proses pembinaan yang dilakukan oleh ustad dan
ustadzah dalam meningkatkan hafalanQat*an melalui
program My Huffazh di MA Ruhul Islam Anak Bangsa?

Sejauh mana efektivitas metode yang digunakan dalam proses
menghafal aRQur’an melalui program My Huffazh di MA
Ruhul Islam Anak Bangsa?

Apa kelebihan dan kekurangan program My Huffazh
dibandingkan dengan metode lain?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini antara lain :

Untuk mengetahui proses pembinaan yang dilakukan oleh ustad
dan ustadzah dalam meningkatkan hafa&Qur’an melalui
program My Huffazh di MA Ruhul Islam Anak Bangsa.

Untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan dalam
proses menghafal &ur’an melalui program My Huffazh di

MA Ruhul Islam Anak Bangsa.

Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan program

My Huffazh dibandingan dengan metode lain.



D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari

segi manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaatnya yaitu:

1. Secara Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam
memahami bagaimana cara menghafal al-quran dengan
efektif, sistematis dan terstruktur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam menambah wacana kepustakaan yang berkaitan
dengan metode dan strategi dalam pelaksanaan program
menghafal aQur’an.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

untuk pelaksanaan program menghafaaizan.

Bagi siswa/santri, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan sehingga
siswa/santri dapat memanfaatkan waktu luang untuk
mempelajari aQur’an serta dapat meningkatkan motivasi

dan semangat dalam menghafaQal-an.

Bagi guru atau ustadz/zah, diharapkan dapat menjadi
suatu solusi dalam memberikan informasi kepada peserta
didik serta mengembangkan wawasan yang berkualitas
dalam pelaksanaan program menghaf@aian.

Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan atau masukan kepada sekolah-

sekolah lain mengenai pentingnya menerapkan program
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menghafal alRur’an, sehingga dapat menciptakan

generasi penghafal gur’an.

E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pengertian
istilah-istilah  dalam penulisan proposal ini. Maka penulis
menjelaskannya untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap
judul proposal. Dengan penjelasan ini diharapkan tidak ada salah
penafsiran antara penulis dan pembaca. Berikut istilah yang akan
dijelaskan adalah:

1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus
Iimiah Terapan, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh sekali dan
cepat, dapat membawa hdsil.

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh
mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat
dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga efektivitas
dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan
yang hendak dicap&iAdapun efektivitas yang peneliti maksudkan yaitu
untuk melihat keberhasilan program My Huffazh dalam mencapai hasil

yang maksimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

7 AKA Kamarulzaman, M. Dahlan Y. Al Barry, Kamus limiah Span
(Disertai Entri Tambahan dan Pedoman Umum Pembentukélah), (Absolut:
Yogyakarta,2006) h. 146.

® Literatur Buku, Pengertian Efektivitas dan LandasaoriTefektivitas, 27
Desember 2014€iakses pada tanggal 31 Juli 2019 dari situs:
http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengeridektivitas-dan-landasan.html?m=1


http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html?m=1
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2. Menghafalal-Qur’an
Menghafal adalah suatu upaya aktif untuk memasukkan

informasi kedalam otak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
pengertian menghafal adalah berusaha menerapkan kedalam fikiran agar
selalu ingat® Sedangkan aQur’an adalah kalamullah yang diturunkan
kepada Rasul-Nya, Muhammad SAW sebagai mukjizat, yang
menerangkan kepada manusia tentang jalan kehidupan yang diridhai-
Nya.*

Menghafal alQur’an adalah proses mengulang-ulang bacaan
al-Qur’an sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan
dapat diulang kembali tanpa melihat musaBeseorang yang telah
menghafal aRQur’an secara keseluruhan diluar kepala, bisa disebut
denganjuma’ atau Tahfizul Qura’an. Pengumpulan aQur’an dengan
cara menghafal ini dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam,
karena alQur’an pada waktu itu diturunkan melalui metode
pendengaran. Pelestarianls’an melalui hafalan ini sangat tepat dan
dapat dipertanggungjawabkan, mengingat Rasulullah SAW tergolong

orang yang ummni

® Erwin Kurnia wijaya, Magic Memory AQur’an, (Pulpen Publishing;
Bandung,2015),hL.

1 Prima Tim Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (JakaitwVedia
Press,1999),h. 307.

! Syaikh Mutawalli Sya’rawi, Gerbang Memahami abur’an, (Hikam; Jawa
Barat, t.t.), h.31.

12 Erwin, Magic Memory..., hal. 11

B Nor Muhammad Ichwan, Memasuki Dunia @#’an, (Semarang: Effhar
Offset Semarang, 2001), h. 99.
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3. Program My Huffazh
Huffazh berasal dari bahasa Arab yang artinya para penghafal
(yang memiliki banyak hafalan). My Huffazh merupakan salah satu
program menghafal &ur’an yang ada di MA Ruhul Islam Anak
Bangsa, yang ditargetkan menghasilkan penghaf@ugkn 30 juz
(hafiz/hafidzah).

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Dari telaah kepustakaan yang telah peneliti telusuri dan dari
berbagai sumber lainnya yang memiliki relevansi dengan efektivitas
menghafal aQur’an melalui program My Huffazh. Hasil tinjauan ada
beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian. Akan tetapi,
penelitian yang akan dilakukan ini memiliki beberapa kemiripan,
diantaranya:

Pertama, skripsi Misran Zulhadi dengan judul Efektifitas
Metode TahfizAl-Qur’an Di Dayah Insan Qurani Gampong Aneuk Bate
Kabupaten Aceh Besat. Skripsi ini berisi tentang perkembangan
pelaksanaan tahfiz di dayah Insan Qurani dan juga menguji bagaiman
kefeektifan metode tahfiz yang digunakan dalam menghafalughn.

Hasil pengujiannya bahwa menghafalQalr’an dengan metode tahfiz
dapat berjalan dengan baik akan tetapi presentasi dalam pencapaian
target tidak sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan didalam

penelitian ini, peneliti ingin menguji bagaimana keefektifan program My

" Misran Zulhadi, “Efektivitas Metode Tahfiz AQur’an Di Dayah Insan
Qurani Gampong Aneuk Bate Kabupaten Aceh Besar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019.
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Huffazh dalam membantu siswa-siwi MA Ruhul Islam Anak Bangsa
menghafal alQur’an sesuai target yang ingin dicapai.

Kedug skripsi Rochmatun Nafi’ah dengan judul Efektivitas
Program Tahfidz ARQur’an Dalam Memperkuat Karakter Siswa Di
Madrasah Aliyah Negeri Lasetn.Skripsi salah satu mahasiswi UIN
Sunan Ampel Surabaya berisi tentang bagaimana karakter siswa yang
mengikuti program tahfidal-Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri Lasem,
dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang
mengikuti program tahfidz aQur’an memiliki karakter religious yang
tinggi. Sedangkan dalam penelitian ini mengangkat tentang pembinaan
yang digunakan oleh ustad dan ustdzah dalam program My Hiuffaz
sehingga dapat menciptakan generasi penghafaliddn yang berjiwa
Islami.

Ketiga, skripsi Ikhwanul Muslim dengan judul Efektivitas
Pembelajaran AQur’an di TPA Muhadzabul Akhlaq Gampong Lueng
le Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh BeSiripsi
yang ditulis oleh salah satu Mahasiswa UIN Ar-Raniry pada program
studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir, berisi tentang efektivitas pembelajaran
alQur’an di TPA Muhadzabul Akhlaqg dengan menggunakan dua
metode pembelajaran yaitu metode Baghdadi dan Igra, dari hasil

penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan dua

" Rochmatun Nafi’ah, “Efektivitas Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam
Memperkuat Karakter Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Lasem”. Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2Di#kses pada tanggal 31 Juli
2019 dari situs: digilib.uinsby.ac.id.

1 Ikhwanul Muslim, “Efektivitas Pembelajaran APur'an Di TPA
Muhadzabul Akhlag Gampong Lueng le Kecamatan Krigampna Jaya Kabupaten Aceh
Besar” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan FilsafatNUAr-Raniry Banda Aceh, 2019.
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metode pembelajaran tersebut maka tingkat keberhasilan program
tersebut berjalan dengan baik yaitu dengan memisahkan antara kelas
Baghdadi dan Iqra’, akan tetapi dalam hal pencapaian target belum
sesuai seperti yang diinginkan. Sedangkan didalam penelitian ini,
penulis akan meneliti bagaimana ketercapaian target pada program My
Huffazh walaupun tidak menggunakan metode pembelajaran yang
khusus, dan juga program ini tidak hanya berfokus pada menghafal
Qur’an saja, akan tetapi juga mengajarkan materi lain seperti tahsin
(memperbaiki bacaan APur’an) sehingga mencapai target yang ingin
dicapai.

Dari penjelasan kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa belum
terdapat sebuah karya yang membahas tentang efektivitas menghafal al-
Qur’an melalui program My Huffazh yang diterapkan di MA Ruhul

Islam Anak Bangsa.



BAB II

METODE- METODE MENGHAFAL AL-QUR’AN
YANG EFEKTIF

A. Pengertian Efektivitas dan Cara Pengukurannya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektivitas
mempunyai makna yaitu akibatnya, pengaruh dan kesan, manjur, dan
dapat membawa hasil. Secara komprehensif, efektivitas dapat diartikan
sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat
melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya atau untuk mencapai sasaran
yang telah ditentukan sebelumniya.

Menurut Sondang, efektivitas adalah pemanfaatan sumber
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya.

Menurut Raviantpefektivitas adalah seberapa baik pekerjaan
dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan output seperti yang
diharapkan. Artinya, jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai
dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya, dan kualitas, itu bisa
dikatakan efektif’

! Campbel, Riset Dalam Efektivitas Organisasi, terjuSalmamora, (Jakarta:
Erlangga. 1989), h.121

2 |dtesis.com, diakses pada tanggal 21 Agustus 2020 dari situs:
https://idtesis.com/teori-lengkap-tentang-efektivipgsgram-menurut-para-ahli-dan-
contoh-tesis-efektivitas-program/

* Gumelar Ardiansyah, Pengertian Efektivitas, 20 Mare02@iakses pada 26
Agustus 2020 dari situs: https://guruakuntansi.co.id/peian-efektivitas/

14
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Efektivitas merupakan pencapaian tujuan secara tepat atau
memiliki tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara
dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya, atau juga bis
diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukdn.

Dalam pembelajaran, efektivitas dapat diartikaebagai
tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat
membawa hasil belajar secara maksimal.

Dari pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan efektivitas adalah tingkat keberhasilan dari suatu
kegiatan yang dilakukan. Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif apabila
memberikan hasil sesuai dengan target yang ingin dic&mhuah
program dapat dikatakan efektif dilihat dari beberapa aspek, Yaitu:

1. Aspek tugas dan fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas
jika melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu
program pembelajaran akan efektif jika tugas dan fungsinya
dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar
dengan baik.

2. Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana
atau program disini adalah rencana pembelajaran yang

* Fransiska Saadi, Peningkatan Efektivitas Belajar PesBitik Dalam
Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial MenggunakamaMegpat Guna Di Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 02 Toho, artikel, 2013. FKFGSD, Universitas TanjungPura.
Diakses pada 26 Agustus 2020 dari situs: https://cor&/ac.u

®> Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar Untuk Pengajai@andung: fakultas
Ekonomi Ul. 1990), h.50.

® Literatur Buku, Pengertian Efektivitas dan LandasaoriTefektivitas, 27
Desember 2014. Diakses pada 22 Agustus 2020 dari situs:
http://literaturbook.blogspot.com.
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terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka

rencana atau program dikatakan efektif.

3. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga
dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah
dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatan.
Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang berhubungan
dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik,
jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau
aturan telah berlaku secara efektif.

4. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan
dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal
program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat
dilihat dari prestasi yang dicapai peserta didik.

Efektivitas juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengukur
keberhasilan suatu program. Efektivitas dapat dikatakan sebagai tingkat
keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan atau sasaran. Menurut
Cambel J.P. pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling
menonjol yaitu’

1. Keberhasilan program.

2. Keberhasilan sasaran.

3. Kepuasan terhadap program.

4. Tingkat input dan output.

5. Pencapaian tujuan menyeluruh.

Dalam suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila proses

belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan belajar dan

7 Campbel Riset Dalam...,h. 121
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hasil belajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajarafi:

1. Faktor guru yang memiliki pola pengajaran sendiri.

2. Faktor siswa yang memiliki keragaman kecakapan dan
kepribadian.

3. Faktor kurikulum belajar mengajar antara guru dan siswa
dalam mencapai tujua pembelajaran yang diharapkan.

4. Faktor lingkungan, tempat situasi terjadinya pengalaman-
pengalaman belajar.

Menurut Salvin, keefektifan suatu pembelajaran dapat diukur
menggunakan empat indikator sebagai berikut:

1. Kualitas pembelajaran (quality of insurance), yaitu seberapa
besar kadar informasi yang disajikan sehingga siswa dengan
mudah dapat mempelajarinya atau tingkah kesalahannya
semakin kecil. Semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan
berarti semakin efektif pembelajaran. penentuan tingkat
keefektifan pembelajaran tergantung dengan pencapaian
penugasan tujuan pembelajaran tertentu, biasanya disebut
ketuntasan belajar.

2. Kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate level of
instruction), yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat

kesiapan siswa dalam menerima materi baru.

® Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, ¢Bag: Sinar
Baru, 2008), h.5-7

° Rijal09.com, Cara Mengukur Dan Mengetahui Efektiviembelajaran, 23
Desember 2016. Diakses pada tanggal 23 Agustus 2020 ddts:
https://www.rijal09.com/2016/12/cara-mengukur-dan-netalgui-efektivitas-
pembelajaran.html?m=1
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3. Instensif, yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan
mempelajari materi yang diberikan. Makin besar motivasi yang
diberikan, makin besar pula keaktifan siswa dengan demikian
pembelajaran akan efektif.

4. Waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabila siswa
dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

Efektivitas suatu program atau kegiatan dapat dilihat dari
sejauh mana pencapaian suatu tujuan atau target yang telah ditetapkan
dengan menggunakan kriteria dan indikator dalam mengukur efektivitas
suatu program. Jika program yang dilaksanakan mencapai tajaan
target maka dapat dikatakan bahwa program tersebut dapat berjalan

dengan efektif.

B. Metode Menghafal Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sebenarnya, lembaran-
lembaran aRQur’an yang kita baca sebagai al-Qur’an tidak disebut
sebagai alRQur’an, namun disebut mushaf. AQur’an yang sebenarnya
adalah bacaan yang terucapkan, bukan yang tertulis. Bahkan Rasulullah
sendiri tidak pernah menulis &ur’an maupun membacanya dari
lembaran-lembaran, sebab beliau adalah seorang yang ummi (buta

huruf). Rasulullah SAW menerima Qlr’an dari malaikat dan beliau
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langsung menghafalkannya, lalu beliau membacanya dari hafalan-
hafalan beliad®

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah ditengah-tengah bangsa Arab
yang pada waktu itu kebanyakan masih buta huruf. Meskipun begitu
mereka memiliki banyak keistimewaan berupa ingatan yang sangat kuat,
melihat fenomena yang seperti itu maka disarankan suatu cara yang
selaras dengan kondisi dalam menyiarkan dan memelihaarak.

Nabi Muhammad SAW menganjurkan dan memerintahkan untuk
menghafal ayat-ayat &ur’an setiap kali diturunkan dan
memerintahkan para ahli untuk menulisnya, dengan cara seperti itulah
al-Qur’an dapat senantiasa terpelihara dimasa Nabi Muhammad SAW.**

Metode berasal dari Bahasa Yunani yaitu “methos’ yang
berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah,
maka metode menyangkut masalah kerja untuk dapat dipahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesi&metode” adalah cara kerja yang mempunyai system
dalam memudahkan pelaksanaan dari suatu kegiatan untuk mencapai
sebuah tujuan tertentfi.Dalam Bahasa Arab “metode” dapat dikenal
dengan istilah tharigah (metode/cara/jalan

Adapun menghafal berasal dari kata hafal, dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia menghafal dapat diartikan dengan mengucapkan

' Nur Faizin Muhith, Dahsyatnya Bacaan dan Hafalb@ur’an, (Surakarta:
Ziyad Visi Media, 2012), h.19.

" Fenty Sulastini dan Moh. Zamilifektivitas Program Tahfizul Qur’an dalam
pengembangan Karakter Qur’ani, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. 4, No.1,
Oktober 2019. Diakses pada tanggagyustus 2020 dari situs: www.researchgate.net

2 Kurnali SobandiMetodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Bogor
Pustaka Aufa Media,2016), h. 3.
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sesuatu diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain) atau
berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu difthdzalam
Bahasa Arab, menghafal berasal dari kata hafiza, yahfazu, hifzan, yang
artinya memelihara, menjaga, dan menghéfal.

Jadi, metode menghafal adalah suatu proses atau cara yang
ditempuh untuk mempelajari suatu ilmu atau pelajaran dengan
mengingatnya kedalam pikiran tanpa melihat buku dan selalu diingat.

Menghafal alQur’an merupakan kegiatan memberikan
bimbingan dan arahan kepada orang lain (anak didik) untuk meshghaf
al-Qur’an.'® Kegiatan menghafal @ur’an membutuhkan metode yang
bervariasi, dengan adanya berbagai macam metode kegiatan menghafal
al-Qur’an menjadi kegiatan yang menyenangkan, karena para penghafal
al-Qur’an bisa menghafal dengan menggunakan metode yang berbeda-
beda sesuai dengan kemampuan masing-masing. Menuidill&a,
macam-macam metode menghafaQal’an adalah sebagai berikut™:

a. Bi al-Nadzar yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-
Qur’an yang akan dihafalkan dengan melihat mushaf secara
berulang-ulang.

b. Tahfidz, yaitu menghafal sedikit demi sedikit@bli’an yang
telah dibaca secara berulang-ulang tersebut.

13 https://kbbi.web.id/hafal.html diakses pada tanggdiay 2020.

14 Ahmad Warson Munawwird -Munawwir Kamus Arab-Indonesia, ditelaah
dan dikoreksi oleh KH. Ali Ma’shum dan KH. Zainal Abidin Munawwir, Cet. XXV,
(Surabaya: Pustaka Progressif,2002), h. 279.

> Muhaimin Zen, Tahfizh al-Quan Metode Lauhun, (Jakarta: Transpustaka,
2013), h. 2.

6 Sa’dulloh, S.Q., 9 cara praktis menghafal @k ’an, (Jakarta: Gema Insani,
2008) h.5254.
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c. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang
baru dihafal kepada seorang guru.

d. Takrir, yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan
yang pernah dihafalkan/ sudah disima’kan kepada guru.

e. Tasmi’ yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan maupun kepada jamaabh.

Adapun metode-metode dalam menghafalQAt?an adalah sebagai
berikut:

1. Metode menghafal sendiri

Adapun tahapan yang harus dilalui pada metode ini yaitu:

a. Memilih mushaf yang ukurannya sudah disesuaikan dengan
kesukaan.  Meskipun  demikian, sangat dianjurkan
menggunakan mushaf huffazh, yaitu mushaf yang diawali
dengan ayat dan diakhiri pula dengan ayat. Dianjurkan pula
agar tidak menggunakan mushaf yang terlalu kecil karena akan
sulit direkam oleh akal. Selain itu diupayakan untuk tidak
menggonta-ganti mushaf saat menghafal agar memudahkan
calon huffazh dalam mengingat posisi ayat yang sudah
dihafalkan.

b. Melakukan persiapan menghafal, meliputi persiapan diri
(menata niat dan menyiapkan semangat bahwa pahala amal
yang dilakukannya sangat besar), berwudhu dan bersuci dengan
sempurna, serta memilih tempat yang nyaman untuk
berkonsentrasi seperti di masjid menghadap kiblat.

" Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar Mimghafal Al-
Qur’an, Editor Said Kamil, Cet. |, (Solo: Tirta Medina, 2Q1h. 107.
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c. Melakukan pemanasan dengan membaca beberapa ayat al-
Qur’an sebagai pancingan agar jiwa lebih tenang dan lebip sia
menghafal. Akan tetapi, pemanasan ini jangan sampai terlalu
lama karena malah akan menguras waktu dan ketika mulai
mengahafal sudah dalam keadaan lelah.

d. Memulai langkah awal dalam hafalan, yaitu mengamati secara
jeli dan teliti ayat-ayat yang akan dihafalkan sehingga ayat-ayat
tersebut terekam dalam hati.

e. Memulai langkah kedua dalam hafalan, yaitu mulai membaca
serta melihat ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan
tartii dan pelan. Bacaan yang diulang sebanyak lima sampai
tujuh kali atau banyak, bahkan sebagian calon huffazh ada yang
mengulang sampai 50 kali.

f. Memulai langkah ketiga dalam hafalan, memejamkan mata
sambil melafalkan ayat yang sedang dihafalkan. Langkah ini
juga diulang berkali-kali sampai benar-benar yakin sudah hafal
dengan sempurna.

g. Langkah terakhir yaitu tabarruth atau menyambungkan, yaitu
menyambung secara langsung ayat-ayat yang telah dihafalkan
sambil memenjamkan mata.

2. Menghafal berpasangan
Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang penghafal

secara bersama-sama. Hafalan dimulai setelah menyepakati ayat-ayat
yang akan dihafal. Kemudian antara keduanya secara bergantia

menyimak hafalan dan saling menguji antara hafalan keduanya.
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3. Menghaél dengan bantuan digital (Sima’i)

Menghafal alur’an juga dapat dilakukan dengan
menggunakan ajur’an digital atau merekam ayat yaitu dengan cara
merekam ayat yang ingin kita hafal, lalu mendengarkan kembali ayat
tersebut, kemudian mengikutinya sampai benar-benar hafal dan
mengulang tanpa mendengar lagi dariQal?an digital tersebut.
Biasanya metode ini digunakan oleh seseorang yang menggunakan gaya
belajar audio, dimana ia akan mudah memahami sesuatu melalui apa
yang mereka dengar karena ia memiliki daya ingat ekstra. Metode ini
juga cocok diterapkan pada anak-anak yang belum bisa membaca al-
qur’an dengan baik.

4. Metode kitabah

Metode kitabah (menulis), metode ini memberikan alternative
lain daripada metode sebelumnya. Pada metode ini lebih dahulu
menuliskan ayat-ayat yang akan dihafal pada secarik kertas, kemudia
ayat tersebut dibaca sampai lancar dan benar, kemudian dihafalkannya.

Para ulama zaman dahulu sering menulis hafalan mereka di
papan tulis. Bahkan, sampai sekarang, metode menulis materi di papan
tulis masih banyak digunakan di Turki, Sudan, Libya dan dibeberapa
negara Afrika lainnya. Di negara-negara tersebut ketika mereka
menghafal aRur’an tidak menggunakan mushaf atau al-Qur’an,
melainkan menulis menggunakan papan dan pensil. Begitu juga di Mesir

juga menggunakan metode kitatah.

18 Ahsin Sakho Muhammad, Kiat-kiat menghafaQale’an, (Jawa Barat:
Badan Koordinasi TKQ-TPQ-TQA\t.t), h. G5

9 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal @r’an Super Kilat. Editor
Hakan Syukur, Cet.l (Yogyakarta: Diva Press, 201539k100.
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Dengan metode kitabah, seorang penghafaualan tidak
hanya bisa menghafal Qlur’an, tetapi juga bisa menulis ayat-ayat al-
Qur’an dan dengan menulis juga dapat memberikan efek lebih mudah
menghafal aRur’an.

5. Menghafal ayat per ayat (wahdah)

Metode dengan menghafal ayat per ayat yaitu dengan cara
menghafal satu ayat saja dengan bacaan yang benar sebanyak dua atau
tiga kali sambil melihat mushaf, lalu menghafalnya tanpa melihat
mushaf, kemudian melanjutkan pada ayat kedua dengan cara yang sama.
Akan tetapi, setelah itu mengulang kepada ayat pertama dan dilanjutkan
ayat kedua, begitu juga seterusnya.

Secara umum, metode ini menjadi metode yang paling lambat,
biasanya menghabiskan sekitar 15 menit dalam satu halaman karena
akan banyak mengulang-ulang. Selain itu, cara ini adalah cara yang
paling lemah. Sebab orang yang menghafal apabila tidak
menyambungkan ayat dengan ayat berikutnya akan terjadi keputusan
hafalan pada sebagian ayat, sehinigggerpaksa membuka mushaf dan
melihat dimana la berhenti untuk mencari tahu kelanjutannya.
Kemudian,la meneruskan kembali dengan mushaf tertutup. Boleh jadi
la akan berhenti lagi, bisa dua atau tiga kali dan menghabiskan banyak
waktu, kemungkinanla menemukan kesulitan dalam menyambung
hafalan satu dengan hafalan berikutfiya.

6. Metode jama’
Cara ini dilakukan dengan Kkolektif, yakni ayat-ayat yang

dihafal dibaca secara kolektif atau sama-sama yang dipimpin oleh

2 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Mur’an, penerjemah Abu Fawaaz
Munandar, Editor Abu Hudzaifah, Cet.| (Solo: Zamz&615), h. 94.
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guru/ustad yaitu dengan cara pertama si guru membacakan ayatnya
kemudian siswa menirukan secara bersama-sama.
7. Metode gabungan (Wahdah dan Kitabah)

Yaitu gabungan antara metode wahdah dan kitabah. Prakteknya
yaitu setelah menghafal kemudian ayat yang telah dihafal ditulis
sehingga hafalan mudah diingat.

8. Metode Jibril (metode Talaqqi)

Pada dasarnya, istilah metode Jibril adalah dilatarbelakangi
perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti
bacaan aRur’an yang telah dibacakan oleh malaikat Jibril, sebagai
penyampai wahyu. Metode jibril adalah taglid-taglid (menirukan) yaitu
sentri menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, metode jibril
bersifat teacher centris, yaitu guru sebagai sumber belajar atau pusat
informasi dalam proses pembelajaran. Metode ini sudah dipakai pada
zaman rasulullah dan para sahabat.

9. Metode Isyarat

Prinsip dasar metode ini adalah seorang guru, seorang
pembimbing dan orang tua memberikan gambaran ayat-aair'ak.
Setiap kata dalam setiap ayatir’an memiliki sebuah isyarat. Makna
ayat dipindahkan melalui gerakan-gerakan tangan yang sangat

sederhana, dengan cara ini anak dengan mudah memahami ayat al-

2L Eli Ernayanti. 2009: Tmplementasi Metode Takrir Dalam Menghafal Al-
Qur’an Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng”. Skripsi. TARBIYAH. PAI.
Institut Agama Islam negeri Sunan Ampel, Surabaya. Hdialses pada tanggal 6 Juni
2020 dari situs: digilib.uinsby.ac.id
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Qur’an dan mudah menggunakan ayat-ayat tersebut dalam kehidupan
sehari-harf?
Pada prinsipnya semua metode dalam menghafalid&Qitu
baik untuk dijadikan pedoman agar menghafaQatan menjadikan
suatu pekerjaan yang menyenangkan karena tidak monoton dan dapat

menghilangkan kejenuhan dalam proses menghatailughn.

C. Program My Huffazh

Kegiatan menghafal &ur’an bukanlah suatu kegiatan yang
baru. Kegiatan menghafal @ur’an sudah terjadi sejak zaman
Rasulullah SAW hingga sekarang. Saat ini sudah banyak lembaga-
lembaga pendidikan formal maupun informal yang menerapkan program
menghafal aQur’an.

Program My Huffazh merupakan program karantina tahfiz
intensif di MA Ruhul Islam Anak Bangsa yang dilaksanakan patanbu
Ramadhan dan libur semester selama 14. Watanya program My
Huffazh bertujuan untuk membantu santri-santri MA Ruhul Isfarak
Bangsa yang ingin menghafal @la’an, menambah hafalan atau
menjaga hafalan yang sudah ada.

Nama My Huffazh berasal dari kata bahasa Arab dan bahasa
Inggris yaituMy dalam tatabahasa bahasa Inggris (grammar) digunakan
untuk menyatakan kepemilikan dan Huffazh berasal dari kata hafiza
yang berarti para penghaf&#encetus nama My Huffazh adalah Ustad

Muhammad Fadhillah L.c.,M.Us. Penggabungan dua bahasa tersebut

? Rizal Fuadi Muhammad, Metode Menghafal AyaQak'an dan Hadits
dalam Pembelajaran PAl SMA, diakses pada tanggali20a0 dari situs:
https://lwww.slideshare.net/mobile/rizalfuadi/metode-merfglhayatal-quran-dan-hadits-
dalam-pembelajaran


https://www.slideshare.net/mobile/rizalfuadi/metode-menghafal-ayat-al-quran-dan-hadits-dalam-pembelajaran
https://www.slideshare.net/mobile/rizalfuadi/metode-menghafal-ayat-al-quran-dan-hadits-dalam-pembelajaran
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dikarenakan di MA Ruhul Islam Anak Bangsa mewajibkan santri
mempelajari bahasa Arab dan bahasa Inggris. Program My Huffazh
memiliki motto: Menghafal Sekali, Murajaah Seumur Hidup.

Program My Huffazh pertama kali dilaksanakan pada tanggal
17 april 20160leh Ustad Fadhillah dan Ustadzah Dini. Awal mula
berdirinya program My Huffazh bukan bagian dari program sekolah
Tetapi setelah melihat adanya kesuksesan pada periode pertama dan
periode kedua, pada tahun 2017 program My Huffazh menjadi bagian
dari program sekolah. Sehingga santri yang ikut program Mfyakh
boleh melanjutkan hafalan tersebut pada hafalan tahfiz sekolah. Pada
program ini tidak hanya menghafal al-Quran, tetapi juga membentuk
akhlak santrf®

Program ini diikuti oleh siswa dari kelas IX hingga kelas kelas
XII, siswa yang ingin mengikuti programMy Huffazh harus melewati
beberapa tahap seleksi dari segi kelancaran bat&an’an (tahsin dan
tajwid) dan melihat tingkah laku keseharian yang dilakukan oleh

ustaz/ustadzah.

% Hasil wawancara dengan ustad Fazlul Ridha, Koordirfehfiz dan Dayah
pada tanggal 25 Juni 2020 di komplek MA Ruhul IslamkABangsa



BAB I
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus menggunakan
jenis penelitian yang tepat. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat
memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta
langkah-langkah yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif yang mana dalam penelitian ini lebih
menekankan pada makna dan prosesnya. Salah satu ciri penelitian
kualitatif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Peneliti juga menggunakan catatan lapangan berupa catatan
observasi dan sumber lain.

Penelitian deskriptif kualitatif menerjemahkan data berdasarkan
dengan situasi dan kondisi yang terjadi. Penelitian ini mencerminkan
situasi yang sebenarnya tanpa melebihkan dan rekayasa padeelariab
Penelitian ini mendapatkan data dengan cara sesuai fakta dan apa
adanya dimana penelitian deskriptif lebih pada hasil dan makdanya.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa

Tripven, penelitian deskriptif kualitatifiakses pada tanggal 3 juni 2020 pada
situs: https://www.tripven.com/penelitian-deskriptifalitatif/
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manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas,
keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak
memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variable-
variable yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang
apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian
itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumetasf.

Menurut Meleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll.
Secara holistic dan dengan deskripsi dalam kata-kata dan bahasa pada
satu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiaf.

Metode penelitian kualitatif dapat juga diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesig y
telah ditetapkaf.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi

’Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Perdidigandung:
Remaja Rosdakarya,2011), hal.73.

3Lexy J Meleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2016), h. 6.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifn R&D, (Bandung:
Alfabetg 2011), h. 8.
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data® Dengan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif ini peneliti
ingin memperoleh informasi lebih rinci tentang program “My Huffaz”
dan juga untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program ‘“My
Huffaz” dalam membantu siswa-siswi belajar dan menghafal @lir’an

di MA Ruhul Islam Anak Bangsa.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden. Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupufi lisan.

Sumber data penelitian terbagi kepada dua yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui sumbernya dengan
melakukan penelitian ke objek yang ditefitSedangkan data sekunder
adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti,
misalnya peneliti harus melalui orang lain atau mencari melalui

dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi literature yang

*Cholid Nurbuko, H.Abu Achmadi, Metodologi penelitiaMemberikan Bekall
Teoritis Pada Mahasiswa Tentang Metodologi Penelfienta Diharapkan Dapat
Melaksanakan Penelitian Dengan Langkah-Langkah Bamgr,(Bumi Aksara;
Jakarta,2015). 44.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu PertdekBraktek, (Jakarta
Rineka Cipta,2006), h.172.

"Husain Umar, Metode Riset Bisn{gakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),
h.56.
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dilakukan terhadap banyak buku, diperoleh berdasarkan catatan-catatn,
diperoleh dari internet yang berhubungan dengan penélitian.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer. Sumber data primer diperoleh dengan menggali
secara langsung melalui informan. Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah hasil observasi dan hasil wawancara dari para informan yang

bersedia diwawancarai mengenai pelaksanaan program My Huffazh.

C. Lokas Pendlitian Dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di MA Ruhul Islam
Anak Bangsa yang berdiri pada tahun 1997, merupakan salah satu
sekolah Madrasah Aliyah berbasis pondok pesantren yang terletak
didesa Gue Gajah, kecamatan Darul Imarah kabupaten Aceh Besar.
2. Subjek Penelitian
Dalam suatu penelitian, subjek penelitian memiliki peran
penting karena subjek penelitian merupakan data yang akan diamati.
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peReliti.
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk
mengungkapkan fakta-fakta dilapangan.Pada penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, karena penelitian kualitatif berasal dari
masalah tertentu dan pada situasi tertentu.
Sugiyono menjelaskan bahwa pada umumnya dalam penelitian
kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian kualitatif

berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan

8 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitafandung Alfabeta, 2005), hal.
62.

°Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian..., hal. 145.
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hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditramferka
ketempat lain pada situagigal yang memiliki kesamaan dengan situasi
sosial pada kasus yang dipelajari.

Menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah benda,
hal atau orang dan tempat dimana data untuk variable penelitian melekat
dan yang dipermasalahkan dalam penelittaSubjek yang diteliti
dalam penelitian kualitatif disebut informan yang dijadikan teman
bahkan konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan pefeliti.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek
penelitian adalah responden atau narasumber yang dibutuhkan untuk
memperoleh data atau informasi penelitian. Pemilihan subjek penelitian
harus berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, oleh sebab itu subjek
penelitian yang dipilih berdasarkan orang yang dianggap paling tahu dan
memiliki informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun subjek dalam
penelitian ini yaitu Pengelola Program My Huffazh, Koordinator Tahfiz
dan Dayah, 3 orang ustadh/yang merupakan mentor program My
Huffazh, 10 santri yang mengikuti program My Huffazh yaitu 5 gran
santrilaki-laki dan 5 orang santri perempuan. Pengambilan 10 santri
tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa santri tersebut merupakan
santri yang ikut terlibat dalam program My Huffazh dan santsietaust

sudah tinggi hafalannya.

10SugiyonO,Metode Penelitian..., hal, 298.
"Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian...., hal, 116.

25alim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatijter Haidir, Cet.V
(Bandung: Citapustaka Media, 2012), h.142, diaksea fzadjgal 15 Juli 2020 pada situs
http://repository.uinsu.ac.id
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data di lapangan, penulis mengadakan

peneletian menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, waktu kegiatan, peristiwa, tujuan dan perdsaan.

Nasution (1988) didalam buku Sugiyono menyatakan bahwa,
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang saumgat |
(benda luar angkasa) dapat diobservasi dengartfelas.

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang
terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif
mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Ada beberapa bentuk

observasi, yaitd®

BAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelian Pendidikaneng@iekatan
Kuantitatif, kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengeamigan), (Citapustaka Medika,2015), h
120.

“Sugiyono, Metode penelitian, hal. 403.

“Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Blkoni, Kebijakan
Publik dan lImu Sosial Lainnya, (Putra Grafika; J#a2007), h.118-17.
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a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana
peneliti terlibat dalam keseharian informan.

b. Observasi tidak terstruktur yaitu pengamatan yang dilakukan
tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan
yang terjadi di lapangan.

c. Observasi kelompok yaitu pengamatan yang dilakukan oleh
sekelompok peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi
objek penelitian.

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk
observasi partipasi (participant observation) yaitu melakukan
pengamatan langsung di MA Ruhul Islam Anak Bangsa menyangkut
data-data yang diperlukan dalam penelitian dan mengamati proses
pelaksanaan program My Huffazh.

2. Wawancara
Menurut Esterberg (2002) didalam buku sugiyono, wawancara

adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suiétu top
tertentut®

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber. Terdapat dua jenis wawancara, yaitu:

a. Wawancara mendalamin{dept interview), dimana peneliti

menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat

%Sugiyono, Metode penelitian h. 410.



35

langsung dalam kehidupan informan dan bertanya jawab secara

bebas tanpa pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya

sehingga suasananya hidup dan dilakukan berkali-kali.

b. Wawancara terarah (guide interview), dimana peneliti
menyakan kepada informan hal-hal yang telah disiapkan
sebelumnya’

Melalui wawancara, peneliti dapat menggali informasi, data
dan keterangan dari subjek penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini peneliti lakukan dengan wawancara terarah, dimana
peneliti secara langsung mewawancarai Pengelola Program My Huffazh
Koordinator Tahfiz dan Dayah, dan Ustadz/ah yang merupakan mentor
pada program My Huffazh.

Adapun wawancara dengan santri MA Ruhul Islam Anak
Bangsa peneliti lakukan dengan menggunakan media sosial Whatsapp
(WA) dengan menggunakan beberapa pertanyaan yang telah
dipersiapkan, hal ini dikarenakan wabah Virus Corona (Covid-19)
sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan sistem daring (dalam
jarigan), oleh karena itu peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan
santri.

3. Dokumen
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang

berbentuk dokumentasi. Sifat utama dari data dokumentasi ini adalah

tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada

" Mudjia Rahardjo,M.Si, Metode Pengumpulan Data PeéaelKualitatif,
diakses pada tanggal 4 Juni 2020 dari situs:https://wiww.u
malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-pemektialitatif.ntml.


https://www.uin-malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualitatif.html
https://www.uin-malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualitatif.html
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peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi padauwakt
silam?®

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi untuk
penelitian®®

Menurut Hamidi, metode dokumentasi adalah informasi yang
berasal dari catatan penting baik dari lembaga organisasi maupun dari
perorand® Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data,
kemudiaan ditelaah. Peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian. Adapun yang menjadi dokumen pad
penelitian ini yaitu gambaran umum sekolah, struktur organisasi

sekolah, dan arsip-arsip kegiatan My Huffazh.

E. Teknik AnalissData

Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang
diperoleh dari responden di lapangan. Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan dan setelah selesai di lapangan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan

7ainal Arifin, Penelitan Pendidikan; Metode dan r&digma Bary
(Bandung Remaja Rosdakarya,2012), h. 171.

®Ahmad Nizar Metode Penelitian..., h.129.

**Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi PradtPembuatan Proposal
Dan Laporan Penelitian , (Malang: UMM Press,2004)2h
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dan dokumentasi, agar mudah dipahami dan dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Analisis data dilakukan untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan penelitian berupa temuan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data dilakukan dengan memperhatikan hubungan
antara konsep abstrak dan bagian data. Tekniknya adalah
mendeskripsikan dan mengeksplanasikan peristiwa dalam setting kajian
dimana peneliti memperhatikan hubungan antara keterangan dengan
data yang terkumpul, dan hubungan antara data dan peristiwa yang
dideskripsikarf*

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data pertama kali dilakukan dengan mencari data
di lokasi penelitiandai berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi
yang kemudian dituliskan dalam catatan penelitian dengan
memanfaatkan dokumen resmi, gambar dan sebagainya (dokumentasi)
dan juga menentukan strategi pengumpulan data yang tepat untuk
menentukan fokus pada proses pengumpulan data.

2. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang hal
hal yang tidak diperlukan. Dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

27ainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., h.172.
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Reduksi data merupakan proses berfikir yang sensitif sehingga
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawancara, dan
diskusi dengan penelitian lainnya untuk mengembangkan wavdasan
teori yang signifikasf?

3. Penyajian data

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar teori dan sejenisnya, aka
tetapi yang paling sering dilakukan adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Tujuan penyajian data tersebut yaitu untuk memudahkan
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

4. Penarikan kesimpulan

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan untuk memberikan
makna terhadap data yang dianaliBiari permulaan pengumpulan data,
peneliti mulai mencari arti benda- benda, pelpola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi”Penarikan kesimpulan ini berdasarkan pada reduksi data
yang telah diteliti yang berkaitan dengan jawaban atas masalah yang

terdapat dalam penelitian.

22Sugiyono Metode Penelitian..., h. 338.

“Hamid Patimilia, Metode Penelitian Kualitatif. (Bamdy:Alfabeta, 2011)
hal. 101.



BAB IV

POLA PEMBINAAN HAFAL AL- QUR’AN DI RUHUL ISLAM
ANAK BANGSA MELALUI PROGRAM MY HUFFAZH

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Profil MA Ruhul Islam Anak Bangsa

MA Ruhul Islam Anak Bangsa didirikan oleh Yayasan
Pengembangan Sumber Daya Manusia pada tahun 1997, diatas tanah
seluas 35.000 m2. Sejak didirikan pada tanggal 1 Juli 1997 hirigga 3
Juni 2004, proses pendidikan berlangsung di gedung pinjaman PGSD
FKIP Unsyiah di Lampeuneurut. Pada tahun ajaran 2004/2005, proses
pembelajaran baru dimulai menggunakan kampus sendiri yang
beralamat di desa Gue Gajah, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten
Aceh Besat.

MA Ruhul Islam Anak Bangsa adalah sebuah lembaga
pendidikan dibawah naungan Yayasan Ruhul Islam Anak Bangsa
ataudisingkat dengan YRIAB. Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa adalah
sebuah lembaga pendidikan berlatarbelakang diniyah/keagamaan yang
diselenggarakan dalam bentuk boarding school atau sekolah
pemondokan. Model dayah Ruhul Islam Anak Bangsa adalah Madrasah
Aliyah berwujud pendidikan formal dan pendidikan informal.

MA Ruhul Islam Anak Bangsa memiliki beberapa program
Unggulan, diantaranya, (a) Hadiah Umrah bagi Hafiz 30 Juz dengan
syarat tertentu(b) Metode tahfizhAl-Qur’an dan baca kitab bersanad

! Brosur Penerimaan Santri Baru MA Ruhul Islam Anak BariEghun Ajaran
2020/2021

39
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(c) Belajar ke kampong Inggris Pare, Kediri, Jawa Tim(d)
Pengembangan intensif Bahasa Arab dan Bahasa Ingéeis
Pengembangan ekstrakurikuler intengif) Tahfiz Intensif di bulan
Ramadhan dan libur semester (My Huffazh), dan (h) Beasiswa prestasi
bagi santri tidak mampu dengan syarat tertentu.

2. Visi dan Misi MA Ruhul Islam Anak Bangsa

a. Visi MA Ruhul Islam Anak Bangsa

Adapun visi MA Ruhul Islam Anak Bangsa yaitu mewujudkan

pemimpin yang berjiwa islami, cendekiawan, serta unggul dalam bidang
IMTAQ dan IPTEK.

b. Misi MA Ruhul Islam Anak Bangsa

1) Membentuk akidah Islamiyah di kalangan santri, guru dan
pegawai.

2) Melaksanakan pembelajaran secara integratif dan akseleratif
yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Menjadikan Madrasah Aliyah/Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa sebagai motivator pembangunan masyarakat madani
yang berbasis qurani.

4) Meningkatkan kecerdasan intelektual, sosial, keterampilan,
ketajaman emosional dam ketangguhan spiritual.

5) Menumbuhkembangkan potensi kemandirian pada seluruh
warga Madrasah/Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa.

6) Menumbuhkembangkan apresiasi seni dan budaya, kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan dan berkreativitas di eralgloba

7) Menerapkan menajemen yang terbuka, akuntabel, profesional,

partisipatif, demokratis dan bertanggung jawab.
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8) Melaksanakan hubugan masyarakat yang bermartabat, bebas
dan proaktif untuk kepentingan pendidikan.

9) Menciptakan lingkungan sehat, kondusif dan bernuansa islami.

3. Sarana Dan Prasarana

Peningkatan kualitas madrasah juga tidak terlepas dari sarana
dan prasarana yang memadai dan dapat memperlancar proses belajar
mengajar. Sebagai madrasah yang menepati gedung sendiri pada tahun
2004, MA Ruhul Islam Anak Bangsa memiliki kondisi sarana dan
prasarana yang masih bagus dan memadai, saran dan prasarana
digunakan untuk menunjang optimalisasi kegiatan belajar mengajar,
sehingga proses kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan efisien.

Dari hasil pengataman peneliti, sarana dan prasarana yang ada
di MA Ruhul Islam Anak Bangsa sudah 95% terpenuhi, contohnya
ruang kelas yang berAC serta luas dan nyaman, ruang makan yang bar
selesai pembangunan pada tahun 2019 yang dapat menampung seluruh
santri, masjid yang luas, asrama santri putra dan putri yang bagus dan
luas, serta adanya mess untuk tamu. Akan tetapi, masih ada hal yang
masih harus dibenahi yaitu ketika hujan lebat, masjid dan ruang kelas
mengalami kebanjiran sehingga proses pembelajaran dapat terganggu.
Adapun sarana yang ada di MA Ruhul Islam Anak Bangsa dapat dilihat
pada tabel berikut:

2 Brosur Penerimaan Santri Baru MA Ruhul Islam Anak BariEghun Ajaran
2020/2021
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No Nama Ruang Jumlah

1 Ruang Kelas 22 Ruang
2 Ruang Kepala Madrasah 1 Ruang
3 Ruang Guru 1 Ruang
4 Ruang Tata Usaha 1 Ruang
5 Laboratorium IPA 1 Ruang
6 Laboratorium Komputer 1 Ruang
7 Laboratorium Bahasa 1 Ruang
8 Laboratorium Penjaskes 1 Ruang
9 Perpusatakaan 1 Ruang
10 | Ruang Keterampilan 1 Ruang
11 | Ruang Kesenian 1 Ruang
12 | Ruang BK/BP 2 Ruang
13 | Ruang UKS 1 Ruang
14 | Koperasi 1 Ruang
15 | Mushalla 1 Unit

16 | Masjid 1 Unit

17 | Ruang Aula 1 Ruang
18 | Rumah Dinas 10 Unit

19 | Kantin 2 Ruang
20 | Toilet (WC Guru) 6 Ruang
21 | Toilet (WC Siswa) 10 Ruang
22 | Asrama Santri Putri 6 Asrama




43

23 | Asrama Santri Putra 3 Asrama
24 | Ruang Makan 1 Unit
25 | Dapur 1 Unit
26 | Mess Tamu 2 Unit

Sumber data: Dokumen saran dan prasarana MA Ruhul Islam Anak
Bangsa

4. Keadaan Santri

Santri merupakan bagian dari kehidupan pesantren. Santri yang
berada MA Ruhul Islam Anak Bangsa berasal dari sejumlah
kabupaten/kota yang ada di provinsi Aceh. Jumlah santri MA Ruhul
Islam Anak Bangsa terus mengalami perkembangan setiap tahunnya,
pada tahun 2018 terdapat 510 santri dan pada @2b2Mjumlah santri
bertambah menjadi 583 orang.

Untuk lebih jelasnya, keadaan santri MA Ruhul Islam Anak
Bangsa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Daftar Jumlah Santri MA Ruhul Islam Anak Bangsa

No kelas Laki-laki perempuan jumlah
1| X 109 128 237
2 | X 84 111 195
3 | X 73 78 151

Total 266 317 583

Sumber Data: Arsip Dokumen Data santri MA Ruhul Islam Anak
Bangsa tahun 2020

Pada tahun 2016 sebelum menjadi bagian dari program
sekolah, program My Huffazh menampung 20 santri, kemudiaa pad

Ramadhan 2017 ketika sudah menjadi bagian dari program sekolah
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santri yang mengikuti program My Huffazh sekitar 35 santri, pada libur
semester 2018 jumlah santri yang mengikuti program My Huffdxh
santri dan pada bulan Ramadhan meningkat menjadi 50 santri. Tahun
2019, ketika libur semester santri yang mengikuti program My Huffaz

berjumlah 80 santri dan pada bulan Ramadhan berjumlah 10D*santr

5. Keadaan Ustad dan Ustadzah

Ustad dan ustadzah merupakan tenaga pendidik yang memiliki
peran dalam mengayomi, mengajarkan, mendidik serta membina dan
membimbing santri untuk mewujudkan tujuan pendidikan yaginin
dicapai terutama dalam bidang menghafaDatan. Adapun ustad dan
ustadzah yang merupakan guru tahfiz di MA Ruhul Islam Anak Bangsa
berjumlah 22 orang, yang terdiri dari 9 orang ustad dan 13 orang
ustadzah.

Dari hasil wawancara dengan Ustad Fazlul Ridha yaitu
Koordinator Tahfiz dan Dayah. Beliau mengatakan bahwa pada program
My Huffazh, ustad dan ustadzah yang menjadi mentor rata-rata adalah
guru tahfiz sekolah dan juga terdapat mentor yang merupakan alumni
dari My Huffaz Pengambilan mentor dari alumni My Huffazh ini karena
mereka sudah mengerti bagaimana sistem dan aturan pada program My
Huffazh, sehingga mentor dapat mengajarkan santri dengan baik.Adapun
kriteria mentor My Huffazh yaitu yang banyak hafalannya dan memiliki
bacaan alRQur’an yang baik. Mentor My Huffazh berjumlah 15 orang
yang terdiri dari 9 laki-laki dan 6 perempuan.

Nama-nama ustad dan ustadzah yang merupakan guru tahfiz
dan juga mentor program My Huffazh dapat dilihat pada tabel berikut:

3 Dokumen My Huffazh tahun 2019
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Tabel 4.3 Daftar Nama Ustad dan Ustadzah guru tahfiz MA Ruhul Islam
Anak Bangsa

No | Nama Jabatan

1 M. Fadhillah Waka kesantrian
2 Fazlul Ridha Koordinator Tahfiz Dan Dayah
3 Nur Hasan Ustad

4 Muzirwan Ustad

5 Ikhsan Amiruddin Ustad

6 M. Rizki Ustad

7 Natuah Ustad

8 Aguslijar Ustad

9 Mubasshirulla Ustad

10 | Isnani Fajrina Ustadzah

11 | Ummi Ustadzah

12 | Raudhah Ustadzah

13 | Rizki A Ustadzah

14 | Sabariah Ustadzah

15 | Farras Ustadzah

16 | Cut reni Mustika Ustadzah

17 | Suci Rahmati Ustadzah

18 | Roza Maulida Ustadzah

19 | Cut Rahma Rizki Ustadzah
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20 | Rifgah Lathifah Ustadzah
21 | Wilfa Najia Ustadzah
22 | Arlia Setiana Ustadzah

Sumber data: Data dokumen MA Ruhul Islam Anak Bangsa tahun 2020
Tabel 4.4 Daftar Nama Ustad dan Ustadzah Mentor My Huffazh

No Nama Jabatan
1 | Riza Afrian Mustagim Ustad

2 | Aguslijar Ustad

3 | Firmansyah Mentor

4 | M. Ichwandi Mentor

5 | Razi Alkhawarizmi Mentor

6 | M. Andrian Rafiza Mentor

7 | M. Alfarizi Rizki Suni Mentor

8 | Luthfiy A. Gani Mentor

9 | Rizki Ramadhan Mentor
10 | M. Aniqul faris Mentor
11 | M. Alfisyahrin Mentor
12 | Khaira Ustadzah
13 | Cut Reni Ustadzah
14 | Naila Zul Amna Ustadzah
15 | Azka Amira Juvi Mentor
16 | Assya Julia Mentor
17 | Sarlia gemasih Mentor
18 | Nafisah Mentor
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19 | Septiana meulala gayo Mentor

20 | Hayatul firda Mentor

Sumber data: Arsip Dokumen My Huffazh Tahun 2019

B. Proses Pembinaan Menghafal Al- Quran Santri Ma Ruhul
Isam Anak Bangsa M elalui Program My Huffazh

Pembinaan merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan
secara terarah dan terencana untuk meningkatkan pengetahuan guna
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Pembinaan dan bimbyagagn
dilakukan ustad dan ustadzah untuk meningkatkan hafalan santri yaitu
dengan menjalankan program My Huffazh, proses yang dilakudamd
pelaksanaan program My Huffazh yaitu:

a. Perbaikan BcaanAl-Qur’an (Tahsin)

Perbaikan bacaan @ur’an (Tahsin) berasal dari kata ;<=
.2 — %% yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi,
mempercantik, membuat lebih baik dari senfllahsin merupakan
upaya membaguskan bacai@Quran sesuai dengan kaidah tajwid.

Didalam program My Huffazh, tahsin @ur’an tidak hanya
ditujukan kepada santri melainkan juga diterapkan kepada ustad dan
ustadzah selaku mentor. Pembinaan tahsiQualan kepada mentor
dilakukan oleh Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) yang bekerjasama
dengan Forum Alumni Ruhul Islam (FARIS) yang dilakukan sebelum
dan ketika program My Huffazh dilaksanakan, dengan tujuanpegar

mentor dapat membimbing santri dengan baiSehingga didalam

4 Ahmad Annuri, Paduan Tahsin Tilawah @la’an Dan Pembahasan Ilmu
Tajwid, Editor Abduh Zulfidar Akaha, (Jakarta TimBustaka Al-Kautsar, 2014), h. 3.

*Hasil wawancara dengan ustad Fazlul Ridha, KoordirnBahfiz dan Dayah
pada tanggal 25 Juni 2020 di komplek MA Ruhul IslamkABangsa.



48

proses menghafal al-Quran, apabila ada terjadi kesalahan maka mentor
akan membenarkan hafalan tersebut.
Tabel 4.5 Perbaikan Hafalan Apabila Terjadi Kesalahan

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 lya 10 100%

2 | Tidak 0 0
Jumlah Total 10 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat 100% menyatakan bahwa
terdapat perbaikan apabila terjadi kesalahan dalam menghafal. Hal ini
dapat dibenarkan dengan pernyataan santri dalam wawancara:

“iya, mentor akan membenarkan apabila terjadi kesalahan™®

“Apabila ada kesalahan pada huruf atau tajwid maka diingatkan
oleh mentor”’

Maka dapat disimpulkan bahwaprogram My Huffazh tidak
hanya sekedar menghafal saja, akan tetapi juga adanya perbaikan pada
bacaan aRur’an sehingga santri dapat menghafal dengan baik sesuai
dengan kaidah tajwid.

b. Memberikan motivasi

Motivasi merupakan prinsip yang mendasari seseorang untuk
mengerjakan sesuatu. Dalam proses menghafal al-Quran dibutuhkan
motivasi untuk mendorong santri memiliki semangat tinggi serta
kesungguhan tanpa mengenal rasa bosan dan putus asa. Salah satu cara

yang dilakukan oleh ustad dan ustadzah dalam membina santri untuk

® Hasil wawancara melalui WA dengan Fasha Humairah sala santri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 30 ju

" Hasil wawancara melalui WA dengan Nouval Maulanaikmdsalah satu
santri yang mengikuti prograMy Huffazh dan telah menghafal 9 juz.
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meningkatkan hafalan adalah dengan cara memberikan support
(semangat) kepada santri, sebagaimana yang diungkapkan oleh salah
satu ustadzah dan ustad yaitu:

“Ketika santri mengalami penurunan target hafalan, maka kami
memberi motivasi dengan cara menceritakan kisah para
pejuang tahfiz lainnya yang lebih sulit dari meréka.

“Motivasi dengan balasan kebaikan Allah untuk para penghafal
al-Qur’an, mungkin selain dengan motivasi ada juga
munasabah atau renungan dengan cara menanyakan mengapa
mereka hafal aQur’an jika tidak istigamah dan lain
sebaainya.”®

Pernyataan lain juga dijelaskan oleh ustad Fazlul Riiha:

“Di My Huffazh tidak hanya menghafal &ur’an, tetapi juga
diadakan program unggulan dengan menghadirkan motivator
yang bisa menjadi pemicu semangat untuk meningkatkan
hafalan. Dan juga program ini mendidik santri untuk mandiri,
seperti piket, mempersiapkan kebutuhan sendiri, dan juga ada
program lain seperti pembacaan kitab tentang adab membaca
al-quran dan ini semua untuk memotivasi santri dalam
menghafal aRur’an.”

c. Adanyareward dan Punishment
Menurut Suharsimi Arikunto, reward merupakan suatu yang
disenangi dan digemari oleh anak-anak yang diberikan kepada siapa
yang dapat memenuhi harapan yakni mencapai tujuan yang ditentukan
atau bahkan mampu melebihinya. Sedangkan punishment, menurut
Baharuddin & Esa Nur Wahyuni adalah menghadirkan sebuah situasi

8 Hasil wawancara dengan Ustadzah Assya Julia, salah nsahtor My
Huffazh pada tanggal 25 Juni 2020 di Komplek MA Ruklam Anak Bangsa.

°Hasil wawancara dengan Ustad Razi Al-Khawarizmi, salah sentor My
Huffazh pada tanggal 25 Juni 2020 di komplek MA Ruslam Anak Bangsa.

®Hasil wawancara dengan Ustad Fazlul Ridha, KoordirBabfiz dan Dayah
pada tanggal 25 Juni 2020 di komplek MA Ruhul IslamkABangsa.
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yang tidak menyenangkan atau situasi yang ingin dihindari untuk
menurunkan tangkah laku yang berpengaruh dalam mengubah perilaku
seseorang

Pemberian reward dan punishment dilihat dari perkembangan
jumlah hafalan santri. Untuk melihat perkembangan santri, ustad dan
ustadzah melakukan evaluasi dengan catatan laporan harian santri.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu ustazah:

“Setiap malamnya, mereka harus melaporkan hasil jumlah
hafalan mereka dalam sehari, kemudian dicatat oleh mentor,
dari tabel catatan tersebut mentor melihat progress hafalan
mereka menurun atau meningkat.”*?

Tujuan adanya reward dan punishment dalam program My
Huffazh adalah untuk meningkatkan hafalan santri. Untuk santg ya
mampu menyelesaikan hafalan sesuai target perperiodenya, reward atau
hadiah yang diberikan berupa hadiah cendramata dan untuk santri yang
mampu menyelesaikan hafalan hingga 30 juz mendapat hadiah berupa
tiket umrah yang diberikan langsung oleh pihak sekolah. Begita jug
sebaliknya, untuk santri yang tidak mampu menyelesaikan hafalan
sesuai dengan target, maka ada sanksi yang diberikan seperti kultum
sebelum magrib, baca shalawat, membersihkan halaman, buang sampah

dan lain-lain®®

™ Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid AbdullatRevard & Punishment
Dalam Pendidikan, Oktober 2018. Diakses pada tandgaluli 2020 dari situs:
books.google.id.

2 Hasil wawancara dengan Ustadzah Assya Yulia, salah reattor My
Huffazh pada tanggal 25 Juni 2020 di Komplek MA Ruklam Anak Bangsa.

13 Hasil wawancara dengan Ustadzah Dini, Pengelolar@modly Huffaz pada
tanggal 24 Juni 2020 di Komplek MA Ruhul Islam Anak Bsang



51

Tabel 4.6 Adanya Sanksi Apabila Tidak Mencapai Target Hafalan

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 | Peringatan dan teguran 7 70%

2 | Setoran dua kali lebih banyal 1 10%

3 | Jawaban lain 2 20%
Total Jumlah 10 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa adanya sanksi apabila

tidak mencapai target hafalan, meskipun sanksi yang diberikan bukanlah

sanksi yang berat. 70% menyatakan sanksi yang diberikan dalam bentuk

peringatan dan teguran, 10% menyatakan bahwa yang tidak mencapai

target wajib menyetor dua kali lebih banyak untuk hari berikutny# 20

menyatakan dengan jawaban lain, yaitu:

“Jika tidak salah ada katanya kemarin...tapi gataa ap
kak...cuman dari hasil penglihatan sendiri ya kabkiw
disana yang tidak sampai target ya biasa aja gjak.di apa-

. 914
apain...

“Tidak ada...... Tetapi kalau memang tidak lewat data
minimal.... Maka akan diberikan penilaian denganrnaa
merah dipenilaian santri yang mengikuti program”*®

Namun, meskipun demikian apabila santri bermalassan

dalam menghafal sehingga tidak mencapai target rhekaman yang

diberikan yaitu dipulangkan. Sebagaimana yang disakan oleh

salah satu santri:

“Hasil wawancara melalui WA dengan Raihan Raudhatuials Salah satu

santri yang mengikuti program My Huffazh dan telah nhexfigl 30 juz.

*Hasil wawancara melalui WA dengan Muhammad Teguh AmaBdlah satu

santri yang mengikuti program My Huffazh dan telah mefat8 juz.
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“Tidak ada sanksi namun mentor akan memberikan nasehat,
namun jika peserta memang bermalas malasan dia akan
dipulangkan™'®

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa bahwa
punishment yang diberikan oleh mentor berupa peringatan danrtegura
sebagai sanksi ringan dan sanksi berat berupa setoran hafalan dua kali
lebih banyak daripada jumlah setoran hafalan yang diwajibkan dan

dipulangkan.

C. Efektivitas Program My Huffazh

Untuk melihat efektivitas program My Huffazh terhadap
menghafal alRur’an, penulis menggunakan indikator keberhasilan
program dan ketercapaian target. Adapun keberhasilan program yang
dimaksud yaitu apakah program berjalan sesuai dengan yang déingink
dan ketercapaian target dilihat dari jumlah santri yang mampu mencapai
target hafalan yang telah ditetapkan.

1. Keberhasilan Program

Dari hasil observasi yang penulis lakukan terhadap semua
kegiatan yang berkaitan dengan program My Huffazh yang dilaksanakan
ketika libur sekolah tahun ajaran 2019/2020. Kegiatan menghafal al-
Qur’an berjalan dengan baik, terlihat bahwa antara santri dengan ustad
dan ustadzah dapat menjalankan program My Huffazh sesuai dengan
aturan pelaksanaannya. Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa
pelaksanaan program My Huffazh berjalan dengan efektif. Keberhasilan

program ini dapat dilihat dari beberapa faktor berikut:

**Hasil wawancara melalui WA dengan Fasha Humaira, Salahsantri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 30 ju
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a. Faktor santri
Santri merupakan komponen utama yang memiliki pengaruh
besar terhadap keberhasilan program My Huffazh.Santri yang mengikuti
program My Huffazh merupakan santri MA Ruhul Islam Anak Bangs
yang mengikuti program tersebut dengan keinginan sendiri melalui

tahapan seleksi yang telah ditetapkan.

Tabel 4.7 Keinginan Mengikuti Program My Huffazh

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 Keinginan sendiri 10 100%

2 Paksaan dari orang tual 0 0
Total Jumlah 10 100%

Peneliti telah melakukan wawancara dengan 10 santri secara
acak dan hasil wawancara tersebut yaitu semua santri mengatakan
bahwamereka mengikuti program My Huffazh karena keinginanirgend
sehingga santri dapat menjalankan segala aturan yang berlaku dengan
baik tanpa paksaan. Dan juga dengan motivasi diri, mereka memiliki
semangat besar dalam mencapai target hafalan.

Tabel 4.8 Motivasi Santri Mengikuti Program My Huffazh

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 Motivasi dari diri sendiri 9 90 %

2 Motivasi dari orang lain 1 10%
Total Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 90% santri yang

mengikuti program My Huffazh karena motivasi dari dirinya sendin d
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10% mengikuti program My Huffazh karena termotivasi dari orang lain
Diantara motivasi-motivasi mereka mengikuti program My Huffazh
yaitu:

“yaitu.. mengejar jejak abang kelas yang duluan menglafal
Qur’an, bacaan quran yang bagus, mendapatkan ilmu-ilmu

yang bermanfaat serta mempercepat mengejar impian dimasa
yang akan datang.”"’

“agar waktu liburan tidak terbuang dengan sia-sia dan untuk
menyelesaikan hafalan™®

“Supaya Allah kumpulkan di JannahNya bersama Ahl-Quran
lainnya. Dan semoga bisa membantu orang tua untuk berada di
SurgaNya”lg

“Motivasi yang paling utama adalah ingin menjaga kalam
allah,yaitu dengan cara mengafalnya, dan dibalik itu juga ingin
membahagiakan orang tua,dan semoga dengan alquran bisa
menyelematkan mereka nanti d akhirat.”%

“Memperbaiki bacaan quran (tahsin), memanfaatkan waktu

yang ada untuk hal yang bermanfaat karena saya sadar jika saya
tidak mengikuti program ini, waktu saya di rumah cenderung
terbuang sia sia”?*

“Saya ingin memiliki kualitas hafalan alqur'an dengan baik
karena di my huffaz sendiri kami diajarkan bukan hanya cara
menghafal alqur'an namun kami juga diajarkan langsung cara

"Hasil wawancara melalui WA dengan Muhammad Teguh Amasalah satu
santri yang mengikuti program My Huffazh dan telah mefat8 juz.

**Hasil wawancara melalui WA dengan Rana Rihana, salahssaitri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 24 ju

“Hasil wawancara melalui WA dengan Badrul Novis, sakst santri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 30 ju

Hasil wawancara melalui WA dengan M. Azfar Rizky, saatu santri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 18 ju

'Hasil wawancara melalui WA dengan Farah Dina, salah santri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 7 juz
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membaca alqur'an yang baik dan juga melihat sejauh mana
kualitas membaca alqur'an kiasampai sejauh mana”?*

“Motivasi saya, ya karena saya ingin melancarkan hafalan
saya...apalagi di bulan ramadhan sangat tepat...ketimbang di
rumah bisa jadi lalai.”?

“Agar bertambah hafalan alquran dan bisa mengisi waktu
dengan hal yang bermanfaat’®*

“Karena ingin menyelesaikan hafalan, dan ingin memberikan
hadiah kepada orangtua, dan inshaallah ingin memberi mahkota
kepada orangtua di akhirat kelak, dan karena ada kata yg
mengatakan "jika Al-quran sudah digenggam maka Dunia akan
bisa kita genggam®
“Ingin cepat menjadi Hafizh Qur'an”?®
Dari hasil pemaparan diatas, dapat simpulkan bahwa semangat
santri dalam menghafal aBur’an menjadi titik keberhasilan dari
program My Huffazh.
b. Faktor lingkungan dan waktu pelaksanaannya
Faktor lingkungan adalah lingkup kegiatan santri dalam
lingkungan MA Ruhul Islam Anak Bangsa yang mendukung para santri
untuk fokus mengikuti program My Huffazh. Dimana lingkan

memiliki peran penting dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran.

”Hasil wawancara melalui WA dengan Azyumardi Azra, salahssitri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 7 juz

“Hasil wawancara melalui WA dengan Raihan Raudhatuialansalah satu
santri yang mengikuti program My Huffazh dan telah mefet80 juz.

*Hasil wawancara melalui WA dengan Muhammad Aufar,hsatu santri
yang mengikuti program My Huffazh dan telah menghifguz.

*Hasil wawancara melalui WA dengan Fasha Humaira, sasih santri
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 30 ju

**Hasil wawancara melalui WA dengan Nauval Maulana Rmdsalah satu
santri yang mengikuti program My Huffazh dan telah mefet® juz
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Lingkungan yang nyaman dapat berpengaruh bagi santri dalam
menyerap hafalan, sehingga program My Huffazh dapat berjalan seperti
yang diharapkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustad Fazlul
Ridha?®’

“Lingkungan juga berpengaruh dalam menghafal al-Quran, jika
lingkungan sudah mendukung untuk menghafal al-Quran dan kita
hidup di lingkungan kawan-kawan menghafal al-Quran, maka
kita juga ikut termotivasi dalam menghafal@iran.”

Tabel 4.9 Pengaruh Lingkungan Dalam Meningkatkan Hafalan

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 Berpengaruh 10 100%

2 Tidak berpengaruh 0 0
Total Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa lingkungan
memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan hafalan al-Quran. Santri
bebas menghafal &ur’an dimana saja seperti di masjid, ruang kelas,
asrama dan ditempat lainnya sesuai dengan keinginan masing-masing.

Faktor lain yang dapat menunjang keberhasilan program ini
yaitu waktu pelaksanaannya. Program My Huffazh dilaksanakan ketika
bulan Ramadhan dan libur semester selama 14 hari dengan ketentuan

waktu menyetor hafalan yaitu dimulai dari subuh hingga méfam.

%" Hasil wawancara dengan ustad Fazlul Ridha, KootolirnEahfiz dan Dayah,
pada tanggal 25 Juni 2020 di Komplek MA Ruhul IslanalkBangsa

% Hasil wawancara dengan ustazah Cut reni Mustikah ssddu Ustadzah
program My Huffazh pada tanggal 25 Juni 2020 di KokgA Ruhul Islam Anak
Bangsa
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Tabel 4.10 Waktu Yang Digunakan Untuk Menghafal Dalam Sehari

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 | 30 menit- 8 jam perhari 4 40%

2 | <10 jam- 12 jam perhari 3 30%

3 | Tentatif (tidak pasti) 3 30%
Jumlah Total 10 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 40% dari santri
membutuhkan waktu untuk menghafal 30 menit sampai 8 jamriseh
30% santri menyatakan bahwa mereka membutuhkan kurang dari 10
jam hingga 12 jam perhari dan 30% lainnya menyatakan bahwa waktu
yang dibutuhkan dalam menghafal al-Quran perhari tidak pasti. Sesuai
dengan yang diungkapkan santri:

“Yaa, tergantung keadaan bangunnya dan segala keadaa
jugak, ada waktu yang saya gunakan lama dan ada waktu
jugak yang saya gunakan tidak laifta

“Gatau bilang berapa lama kak...intinya dari subuh sampai
habis ashar..”*

“Gak tau juga sih,biasanya menghafal setiap abis subuh
sampe jam 7,setelah shalat dhuha sampai zuhur,kamud
lanjut sampai asar,siap asar lanjut lagi sampe imagan
dilanjutkan abis isya sampe jam 10 atau 1173

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis siapulk
bahwa dikarenakan program My Huffazh dilaksanakatik&elibur

*Hasil wawancara dengan Muhammad Teguh Ananda , satirsantri yang
mengikuti program My Huffazh dan yang telah menghfiiz.

**Hasil wawancara dengan Raihan Raudhatul Jannah,sstlabantri yang
mengikuti program My Huffazh.

*'Hasil wawancara dengan M.Azfar Rizky, salah satu isgaug mengikuti
program My Huffazh dan telah menghafal 18 juz.



58

sekolah dan libur Ramadhan, santri memiliki banyedktu untuk
menghafal al-Quran tanpa disibukkan dengan kegisg¢#nlah.
c. Efektivitas metode

Program My Huffazh menggunakan metode taldfgiaitu
metode menghafal dengan cara menyetor langsung kepada gurunya.
Pada program My Huffazh santri wajib menyetorkan hafalan 4 laalam
dalam sehari. Hafalan santri dimulai dari batas terakhir hafalan
disekolah, karena program My Huffazh telah menjadi bagian dari
program sekolah maka santri bisa melanjutkan hafalan yang telah ada
tanpa harus mengulang dari pertama.

Adapun teknik pelaksanaannya setiap santri akan dibagi
menjadi beberapa kelompok, satu kelompok berjumlah maksimal
sepuluh orang dengan satu orang ustad atau ustadzah. Kemudian santr
menyetorkan hafalan secara bergantian didepan ustad atau ustadzah,
santri dapat menyetorkan hafalaricdba’da subuh sampai malam.

Meskipun program My Huffazh menerapkan metode talaqqi
dalam pelaksanaan terhadap menghafal santri tidak ditentukan metode
khusus, karena setiap santri memiliki cara menghafal yang berbeda-
beda. Santri bebas memilih metode apa yang mudah untuk mereka
gunakan dalam menghafal @li’an.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah
seorang ustadzah beliau mengatakan bahwa tidak ada metode khusus

yang diberikan kepada santri, hanya saja ketika mereka menanyakan

Hasil wawancara dengan Ustadzah Dini, Pengelola &méty Huffaz pada
tanggal 24 Juni 2020.

*Hasil wawancara dengan ustazah Cut reni Mustika, satahmentor My
Huffazh pada tanggal 25 Juni 2020
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bagaimana cara menghafal al-Quran nanti dijelaskan cara-caranya
seperti memberikan cara menghafal ketika sudah menghafal satu ayat
kemudian lancaikan ayat tersebut, ketika sudah lancar kemudian lanjut
kepada ayat yang kedua, kemudian ulangi ayat satu dan dua tersebut
sampai dirasa lancar dan kemudian lanjut sampai selesai satu halaman,
itu lebih menguatkan hafalan mereka.

Table 4.11 Metode Khusus Dalam Menghafalki:’an

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 | Metode sendiri 10 100%

2 | Metode khusus 0 0
Jumlah Total 10 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 100% santri menghafal
menggunakan metode sendiri. Meskipun My Huffazh menerapkan
metode talaqqi, tetapi santri menghafal menggunakan metode sendiri
seperti yang diutarakan oleh santri:

“My Huffazh tidak memberikan bagaimana metode yang harus
diikuti karena setiap orang memiliki metode masing-masing.
Namun My Huffazhmendisiplinkan waktu dalam menghafal.”**

“Saya menggunakan metode hafal ayat per ayat. Yaitu jika
belum menguasai satu ayat maka saya tidak melanjutkan
menghafal ke ayat selanjutnya, metode lain ya.. sering-sering
dengarin murattal aja. Kemudian, saya sudah menguasai 1
halaman baru saya setorkan ke mentornya. Dan yang paling
penting dalam menghafal adalah bagian waktu yang
konsisten”%®

**Hasil wawancara dengan Fasha Humaira, salah satuda@nRuhul Islam
Anak Bangsa yang mengikuti program My Huffazh

**Hasil wawancara melalui WA dengan Nauval Muhammad Kmdialah satu
santri MA Ruhul Islam anak Bangsa yang mengikuti prograntHufyazh.
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Dari pemaparan tersebutlgpat disimpulkan bahwa pada
program My Huffazh menerapkan metode talaqqi dalam menyetorkan
hafalan dan dalam menghafal secara individu, santri menggunakan
metode yang bervariasi sesuai dengan kemampuan masing-masing.

2. Pencapaian Target

Target hafalan yang ditentukan pada program My Huffazh
adalah santri harus menyelesaikan 14 juz dalam setiap periode, dengan
ketentuan satu hari satu jtfSedangkan pada program tahfiz disekolah
target yang harus dicapai adalah 9 juz dalam tiga tahun.

Dari hasil wawancara dengan tiga orang ustad dan ustadzah
yang merupakan mentor My Huffazamlah target hafalan yang wajib
disetor berbeda-beda. Target hafalan yang harus dicapai perhari yaitu
minimal satu halaman dan maksimal semampu santri dalam
menyetorkan hafalan perhdfi.salah satu ustad mengatakan bahwa
minimal empat halaman perhdfidan salah seorang ustadzah lainnya

menyatakan lima lembar perhari yang wajib di s&tor.

% Hasil wawancara dengan Ustadzah Dini, Pengelolgr@m My Huffazh
Pada tanggal 24 Juni 2020 di Komplek MA Ruhul IslamkABangsa.

¥Hasil wawancara dengan Ustadzah Assya Yulia, salah satomhdy
Huffazh pada tanggal 25 Juni 2020 di Komplek MA Ruklam Anak Bangsa.

% Hasil wawancara dengan Ustadz Razi Al-Khawarizmi, sséaih mentor My
Huffazh pada tanggal 25 juni 2020 di Komplek MA Rulslam Anak Bangsa.

% Hasil wawancara dengan Ustadzah Cut Reni Mustikah satu Ustadzah
Program My Huffazh pada tanggal 25 juni 2020 di KakpMA Ruhul Islam Anak
Bangsa.
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Tabel 4.12 Ketentuan Jumlah Halaman Hafalan Yang Wajib Disetor

Perhari.

No Jawaban Frekuensi Persen
1 | 4 halaman 8 80%
2 | Jawaban lain 2 20%

Jumlah Total 10 100%

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 80% menyatakan bahwa
jumlah hafalan yang harus di setorkan setiap harinya yaitu 4 halaman,
dan 20% memberikan jawaban lain yaitu:

“Ada,jadi pada awal mula acara itu dimulai kami telah
diingatkan bahwa kami harus lah mampu minimal seRali
halaman paling sedikit dan itu akan didata setiapnlya dan
akan dipampang nama dan jumlah penyetoran nya dalam
sehari itu.pasti malu lahhh kita hanya mampu mefajhz
halaman saja dalam sehari sedangakan waktu yangkdibe
amat sangat banyak”*°

“Minimal, 5 lembar quran hafalan. Maksimal 1 juz (10
lembar) quran hafalan”*

Meskipun jumlah target hafalan yang diungkapkanhole
pengelola My Huffazh, ustad dan ustadzah berbeda dengan yang
diungkapkan oleh para santrprogram My Huffazh memberikan

pengaruh besar terhadap peningkatan menghafal al-Quran di sekolah.

“ Hasil wawancara melalui WA dengan Azyumardi Azra, salab santri
yang mengikuti program My Hufff dan telah menghafal 7 juz.

* Hasil wawancara melalui WA dengan Badrul Novis, salah samiri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 30 juz
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Hasilnya adalah sebagian besar santri mampu mencapai target.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustad Fazlul Rfdha:

“My Huffazh mempunyai pengaruh yang besar terhadap program
tahfiz di sekolah, dari perkembangan banyak nya hafalan santri
dan banyaknya santri yang mengikuti My Huffazh. Peningkatan
hafalan santri juga luar biasa, jika santri pada tahfiz sekolah bisa
menghafal 3 halaman atau setengah juz dalam seminggu, di My
Huffazh santri bisa mengejar satu hari satu juz, atau satu hari
setengah juz. Dengan target selama 3 tahun di RIAB khatam 9
juz, dengan adanya bantuan dari My Huffaz santri bisa
menyelesaikan hingga 30 Juz. Semenjak tahun 2017-2018 ada 7
orang yang khatam, di tahun 2019 itu ada 15 orang yang khatam,
tahun ini ada hampir 40 orang yang sudah khata@Quslan dan
santri-santri tersebut rata-rata santri yang mengikuti program My
Huffazh”

Ketercapaian target juga tidak terlepas dari proses menghafal al-
Qur’an yang menyenangkan.
Tabel 4.13 Proses Menghafal Al-Quran Di My Huffazh

No Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 Menyenangkan 8 80%

2 | Jawaban lain 2 20%
Total Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas, 80% sebagian besar santri
menyatakan bahwa menghafalQls’an melalui program My Huffazh
menyenangkan, sedangkan 20% menyatakan dengan jawaban lain, yaitu:

“Ya yang namanya menghafal alquran sih gak
menyenangkan, namanya kita usaha, kurang tidyspteng

2 Hasil wawancara dengan Ustad Fazlul Ridha, KoordiriEahfiz dan Dayah
pada tanggal 25 Juni 2020 di Komplek MA Ruhul IslanaldBangsa.
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liburan, jadi ya dibilang menyenangkan tidak dabilding
susah pun tidak juga,ya enjoy aja gitu kan”*®

“Tentu ada enak dan enggaknya. Tergantung bagaimana
dalam menyikapi situasi. Karena untuk medan juang,
selamanya ngak semulus yang diharapkan.”*

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa program My
Huffazh memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan hafalan al-
Qur’an santri MA Ruhul Islam Anak Bangsa. Hal ini terbukti dengan
adanya program My Huffazhyang sudah berjalan selama 4 tahun, MA
Ruhul Islam Anak Bangsa telah mampu melahirkan beberapa santri dan
alumni yang telah berhasil mengkhatamkan hafalan Alguran 30 Juz.
Sampai saat ini tercatat sudah ada 43 santri dan alumni yang berhasil
mengkhatamkan hafalan Alguran.

Tabel 4.14 Daftar Santri MA Ruhul Islam Anak Bangsa yang telah
khatam 30 juz

No Nama Keterangan
1 Firmansyah Alumni
2 Muhammad Khalis Alumni
3 | Siti Sarah Alumni
4 | Rini Utari Alumni
5 | Nurul Salsabila Alumni
6 | Suci Alumni
7 | Septiana Melala Gayo Alumni

“Hasil wawancara melalui WA dengan M.Azfar Rizky, salatu santri yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 183 ju

44 Hasil wawancara melalui WA dengan Badrun Novis, ssddh yang
mengikuti program My Huffazh dan telah menghafal 30 juz
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8 | Razi Alkhawarizmi Alumni
9 | M. Andrian Rafiza Alumni
10 | M. Alfarizi Rizki Suni Alumni
11 | Muhammad Irfan Alumni
12 | Tasya Ummaira Alumni
13 | Nadhirah Ulya Alumni
14 | Nadhifa Nisrina Alumni
15 | Nailul Sri Mulyani Alumni
16 | Ahmad Maulan&a’dan Alumni
17 | Lutfi Al-Afkari Alumni
18 | Migdad Zephanda Alumni
19 | Rahmat Mustafa Alumni
20 | Maulida Iftinan Santri
21 | Suci Meliana Santri
22 | Septia Dwi Wanda Santri
23 | Amirah Balqis Santri
24 | Aldawiyah Santri
25 | Cut Neisa Sabila Santri
26 | Hafna Dinur Santri
27 | Amalia Nanda Meutia Santri
28 | Febriyani Santri
29 | Vielsy Santri
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30 | Badrun Novis Santri
31 | Liza Rohadatul Aisy Santri
32 | Rizka Raudhatul Jannah | Santri
33 | Rezy Rizkyansyah Santri
34 | Dzaki Fawwaz Ajlal Santri
35 | Sayyid Muhibullah Santri
36 | Kamal Azhary Santri
37 | Naufal Ario Fahri Santri
38 | Nasywa Fawwaza Santri
39 | Maghfirah Santri
40 | Khairunnisak Santri
41 | Khairunnisa Santri
42 | Eka Juliani Santri
43 | Fasha Humaira Santri

Sumber data: Data yang direkap dari taBQh8— awal 2020.

D. Kendala-Kendala Dalam Pembinaan Kemampuan M enghafal
Al- Quran Santri Ma Ruhul Isam Anak Bangsa Mealui
Program My Huffazh

Meskipun program My Huffazh dapat berjalan dengan efektif
namun dalam pelaksanaannya terdapat berbagai kendalaupun
kendala yang dihadapi tidak begitu sulit. Kendala yang sering dihadapi
dalam pembinaan kemampuan menghafaQwafan adalah kurangnya
kedisplinan santri, santri yang mengalami kesulitan dalam melafalkan

beberapa huruf dengan benar, hal ini disebabkan oleh logat bahasa
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daerah masing-masing, munculnya kebosanan dalam menghafal,
mengantuk dan susah dalam memutginkan (menjaga hafalan).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadzah Dini:

“Kendalanya lebih kepada kedisplinan santri, karena santri

yang ikut My Huffazh adalah santri-santri MA Ruhul Islam
Anak Bangsa. Dengan lingkungan yang sama dan teman-teman
yang sama juga harus mengikuti karantina ketika liburan
sehingga menyebabkan kebosanan serta kejenuhan pada santri.
Jika sarana dan prasana serta para mentor itu tidak ada
kendala.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ustad Fazlul Ridha:

“Kendala yang terlalu besar tidak ada, kendalanya di
keseriusan santri yangmengikuti program ini. Misalnya dari
100 orang ada dua atau tiga orang yang tidak serius, hal ini
disebabkan mungkin karena mengikuti My Huffazh hanya
karena ikut-ikutan. Ketika program berjalan, mereka tidak
serius, dari segi program tidak ada masalah. Bahkan minat
santri untuk mengikuti program My Huffazh semakin

meningkat.”
Tabel 4.15 Kendala yang dihadapi santri
No Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Kendala internal 9 90%
2 Kendala eksternal 1 10%
Total Jumlah 10 100%

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 90% kendala yang
dihadapi oleh santri berasal dari diri mereka sendiri seperti malas,
mengantuk, cepat bosan, lalai dan lain sebagainya, 10% kendala yang
dihadapi yaitu kurangnya mentor yang tetap. Meskipun setiap kelompok

sudah ditentukan mentornya, namun terkadang dikarenakan aktivitas
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lain dari mentor yang menyebabkan mentor tidak ada ketika santri ingin
menyetorkan hafalan.

Kelebihan dari program My Huffazh adalah santri memiliki
banyak waktu untuk menghafal tanpa dibebankan dengan kegiatan lagi,
karena adanya program My Huffazh untuk membantu santri dalam
melanjutkan hafalan &ur’an di sekolah. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh ustad Fazlul Ridfra.

“Kelebihannya yaitu dari segi waktu, jika tahfiz di sekolah para
santri disibukkan dengan kegiatan sekolah lainnya, di My
Huffazh santri bisa lebih fokus dan terus bisa deng®ughn.
Lingkungan juga berpengaruh dalam menghafal al-Quran, jika
lingkungan sudah mendukung untuk menghafal al-Quran dan
kita hidup di lingkungan kawan-kawan menghafal al-Quran,
maka kita juga ikut termotivasi dalam menghafal al-Quran.
Makanya kita membentuk lingkungan penghafalQat:an.

Dan juga banyak hal-hal postif lain dibandingkan dengan tahfiz
di sekolah. Jika disekolah para santri mencari ustazah untuk
menghafal aRQur’an, di My Huffazh ini santri di panggil untuk
menyetorkan hafalan dan ustadz/ah ya selalu ada dari pagi
hingga malam.”

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kendala yang
sering dialami dalam pembinaan menghafal al-Quran adalah kurangnya
kedisiplinan dari santri karena kurangnya keseriusan santri untuk
mengikuti program My Huffazh, dan perlunya perbaikan manajemen
waktu menghafal aQur’an yang bertujuan untuk menghilangkan
kebosanan santri. Kelebihan dari adanya program My Huffazh yaitu
santri memiliki banyak waktu untuk menghafal al-Quran sehingga dapat
mencapai target yang telah ditetapkan.

% Hasil wawancara dengan Ustad Fazlul Ridha, KootdirnEahfiz dan Dayah
tanggal 26 Juni 2020.
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E. AnalissHasl Penelitian

Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang efektivitas
menghafal al-Quran melalui program My Huffazh di MA Ruhul Islam
Anak Bangsa, akhirnya peneliti memperoleh data-data yang
dikumpulkan. Selanjutnya data tersebut dianalisa sehingga dapat
dipaparkan dan dapat disimpulkan.

1. Proses pembinaan menghafal al-Quran santri MA Ruhul Islam

Anak Bangsa melalui program My Huffazh

Berdasarkan data hasil wawancara yang peneliti peroleh, proses
pembinaan yang dilakukan ustad dan ustadzah dalam meningkatkan
hafalan santri yaitu dengan: Pertama, perbaikan bacaan (tahsin). Tujuan
adanya perbaikan bacaan (tahsin) yaitu agar santri dapat menghafal al-
Quran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, sehingga dapat mentadabburi
(merenungi) setiap ayat yang dihafal. Pada program My Huffazh
pembinaan perbaikan hafalan (tahsin) tidak hanya diajarkan kepada
santri, melainkan juga diajarkan pada ustad dan ustadzah. Hal ini
bertujuan agar ustad dan ustadzah yang menjadi mentor mengetahui
apabila terjadi kesalahan ketika santri menyetorkan hafalan.

Kedua, pemberian motivasi. Dalam menghafal al-quran
terdapat banyak tantangan dan godaan, disaat seorang santri mengalami
godaan dan kesulitan dalam menghafal dibutuhkan motivasi yang dapat
mendorong santri memiliki semangat tinggi serta kesungguhan dalam
menghafal al-Quran. Proses pembinaan dengan adanya pemberian
motivasi bertujuan agar santri yang mengikuti program My Huffaz
dapat selalu bersemangat dalam menghafalkan ayat suci al-Quran.

Ketiga, adanya reward dan punishmeRemberian reward

(hadiah) dan punishment (hukuman)dengan tujuan agar sangi yan
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mengikuti program My Huffazh dapat bersungguh-sungguh.
Kesungguhan santri dalam mengikuti program My Huffazh dilihat dari
kemajuan santri dalam mencapai target hafalan. Adapun reward
(hadiah) diberikan kepada santri yang dapat memenuhi target hafalan.
Untuk santri yang sudah khatam 30 juz mendapatkan hadiah berupa tiket
umrah yang diberikan oleh pihak sekolah. Begitupun sebaliknya,
Punishment (hukuman) diberikan apabila santri tidak mencapai.target
Sanksi yang diberikan berupa sanksi yang bersifat edukatif, seperti
kultum sebelum magrib, membaca shalawat, membersihkan halaman,
dan lain sebagainy4.
2. Efektivitas Program My Huffazh

Dari hasil observasi serta data wawancara yang peneliti
lakukan, program My Huffazh berjalan dengan efektif. Hal dilihat dari
keberhasilan program yang dijalankan dengan baik sesuai dengam atur
yang telah ditetapkan. Program My Huffazh menitikberatkan penguasaan
menghafal aRQur’an, dimana santri serta ustad atau ustadzah saling
bertatap muka kemudian santri menyetorkan hafalan, ustad dan ustadzah
akan mendampingi secara intensif hingga santri dapat memenuhi target
hafalan dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan. Keberhasilan
program dapat dilihat semangat dan antusiasnya santri dalam mengikuti
program My Huffazh dan pada program My Huffazh tidak menggama
metode khusus, para santri diberikan kebebasan untuk menggunakan
metode hafalannya masing-masing, sehingga santri dapat memehuni

target tepat waktu.

“*Hasil wawancara dengan Ustadzah Dini, Pengelola &mgty Huffazh
pada tanggal 24 Juni 2020.



70

Namun dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, terdapat
perbedaan dalam pencapaian target hafalan santri perhari. Ketentuan
target hafalan yang telah ditetapkan pada program My Huffazh yaitu
santri harus menyelesaikan satu hari satu juz, akan tetapi berbeda
dengan hasil wawancara dengan santri. Mereka mengatakan bahwa
target yang harus dicapai dalam sehari yaitu 4 halaman. Meskipun
demikian, santri tetap bisa menyelesaikan target hafalan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini dibenarkan dengan jumlah
santri yang mampu menghafal al-Quran hingga 30 juz terusaisanig
peningkatan. Tahun 2017-2018 terdapat 7 santri yang telah
menyelesaikan hafalan 30 juz, pada tahun 2019 sekitar 15 santri dan
Tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu hampir 40 santri yang telah
menyelesaikan hafalan hingga 30 fz.

Hasil dari pelaksanaan program My Huffazh yaitu santri MA
Ruhul Islam Anak Bangsa mampu mengkhatamkan al-Quran tepat
waktu. Berdasarkan data yang penulis peroleh, selama 4 tahun
berjalannya program My Huffazh ini, tercatat sudah ada 43 santri yang
berhasil mengkhatamkan hafalan al-Quran 30 juz.

3. Kendala-kendala dalam pembinaan kemampuan menghafal al-

Qur’an siswa MA Ruhul Islam Anak Bangsa melalui program

My Huffazh

Dalam setiap proses pembelajaran atau pelaksanaan sebuah
program, pasti terdapat kendala yang dihadapi karena ini sudah hal yang
wajar. Dalam membina kemampuan menghafal santi melalui program

My Huffazh terdapat kendala yaitu kurangnya kedisplinan santri yang

47 Hasil wawancara dengan Ustad Fazlul Ridha, KoordirEahfiz dan Dayah
pada tanggal 25 Juni 2020 di Komplek MA Ruhul IslanaldBangsa.
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dikarenakan kurang keseriusan santri dalam mengikuti program My
Huffazh dan rasa malas serta bosan

Rasa bosan dan malas timbul dikarenakan santri setiap hari
harus menghafal al-Quran dari pagi hingga malam, tidak aneh jika suatu
ketika seseorang dilanda kebosanan dan malas sehingga menyebabkan
kelalaian dalam menghafal al-Quran. Disamping adanya kendala, juga
terdapat kelebihan dalam pelaksaan program My Huffazh yaitu santri
memiliki waktu yang banyak dalam menghafal al-Quran tanpa
terkendala oleh kegiatan yang lain. Seseorang yang dapat merasakan
nikmatnya alQur’an, maka rasa malas dan bosan bukanlah penghalang
untuk terus menghafal dan menguatkan hafalan al-Quran. Sehingga
tidaklah heran jika sebagian besar santri MA Ruhul Islam Anak Bangsa

telah khatam 30 juz dengan bantuan dari program My Huffazh.



A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait

dengan efektivitas menghafal @lir’an melalui program My Huffazh di

MA Ruhul Islam Anak Bangsa, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:
1.

Proses pembinaan yang dilakukan oleh ustad dan ustadzah
dalam meningkatkan hafalan santri yaitu dengan perbaikan
bacaan aQur’an (tahsin) yang bertujuan agar hafalan al-Quran
santri sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, kemudian pemberian
motivasi agar santri semakin bersemangat dalam menghafal al-
Quran dan adamyreward dan punishment sebagai suatu usaha
agar santri dapat mengingkatkan hafalan dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti program My Huffazh.

Pada progranMy Huffazh menggunakan metode talaqqi yaitu
metode menghafal dengan cara menyetor langsung kepada
gurunya. Sedangkan untuk santri, program My Huffazh tidak
menerapkan metode khusus, untuk menyiapkan hafalan santri
bebas menggunakan metode apa saja sesuai dengan kebutuhan
masing-masing.

Kelebihan dari program My Huffazh yaitu santri memiliki
banyak waktu untuk menghafal al-Quran, karena program My
Huffazh dilaksanakan ketika libur semester dan libur Ramadhan

sehingga santri yang mengikuti program My Huffazh dapat
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menghafal dengan bebas tanpa terkendala dengan tugas-tugas
sekolah. Meskipun demikian terdapat juga kendala dalam

proses pembinaan yang disebabkan kurangnya keseriusan santri
dalam menghafal al-Quran dan rasa malas serta bosan pada diri

santri.

Saran
Dari serangkaian penelitian yang penulis lakukan, terdapat

beberapa saran yang semoga dapat memberi manfaat untuk kelanjutan

program My Huffazh:

1.

Dengan terlaksananya program My Huffazh diharapkan kepada
ustad dan ustadzah untuk dapat mempertahankan agar program
tersebut dapat terus terlaksana secara efektif.

Untuk santri agar terus rajin dan serius dalam menghafal al-
Quran, hormatilah ustad dan ustadzah dan tetap semangat
dalam meningkatkan hafalan meskipun mengalami kesulitan
dalam menghafalkan setiap ayat, karena setiap ayat yang
dihafal terdapat banyak kemuliaan dan Allah telah menjanjikan

surga bagi para penghafal al-Quran.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Jabatan : Pengelola Program My Huffazh
Sekolah : MA Ruhul Islam Anak Bangsa
Hari/ Tanggal

1. Sudah berapa lama program My Huffazh ini didirikan?

2. Kapan program My huffazh pertama kali dilaksanakan?

3. Berapa jumlah ustad / ustadzah pada program My Huffazh?

4. Apakah seluruh santri MA Ruhul Islam mengikuti program My
Huffazh?

5. Berapa banyak santri yang dibimbing oleh setiap
ustad/ustdzah?

6. Apakah ada metode khusus yang digunakan mentor dalam
mengajarkan tahfiz?

7. Apakah program My Huffazh hanya program menghafal al-
Qur’an saja atau ada kegiatan lain yang diajarkan selain
menghafal al-Qur’an?

8. Apakah ada ditetapkan target yang harus dicapai oleh santri
pada setiap periode My Huffazh?

9. Apakah ada sanksi yang diberikan jika ada santri yang tidak
mencapai target? Jika ada, sanksi dalam bentuk apa?

10. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program My
Huffazh?

11. Selama adanya program My Huffazh, apakah ada santri yang
sudah menyelesaikan hafalan hingga 30 juz?

12. Apakah ada reward yang diberikan pihak sekolah untuk santri

yang sudah menyelesaikan 30 juz?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Jabatan : Koordinator Tahfiz dan Dayah
Sekolah : MA Ruhul Islam Anak Bangsa
Hari/ Tanggal

1. Sudah berapa lama program My Huffazh menjadi bagian dari
program sekolah?

2. Apakah ada pembinaan pada ustad atau ustadzah terhadap
program menghafal al-Qur’an di MA Ruhul Islam Anak
Bangsa?

3. Apakah dengan adanya program My Huffazh ini program
tahfiz disekolah dapat meningkat?

4. Apakah ada pendukung lain yang digunakan untuk memotivasi
santri dalam menghafal al-Qur’an dan apa kelebihan program
My Huffazh jika dibandingkan dengan program tahfiz sekolah?

5. Selama adanya program My Huffazh, apakah prestasi yang
diraih santri dalam bidang al-Qur’an meningkat?

6. Apa kendala dalam menerapkan program My Huffazh?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Jabatan : Ustadz/ah My Huffazh
Sekolah : MA Ruhul Islam Anak Bangsa
Hari/ Tanggal

1. Sudah berapa lama anda menjadi mentor di My Huffazh?

2. Apakah anda alumni My Huffazh?

3. Bagaimana cara anda membina atau membimbing santri untuk
meningkatkan hafalan?

4. Apakah ada metode khusus yang anda berikan kepada santri
untuk memudahkan mereka dalam menghafal?

5. Apakah ada jadwal untuk menyetorkan hafalan? Apakah semua
santri selalu menyetor hafalan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan?

6. Berapakah target yang harus dicapai santri perhari? apabila
tidak mencapai target, apakah ada tindakan khusus yang
dilakukan?

7. Apa yang dilakukan jika santri mengalami penurunan jumlah
target dalam menghafal? Apakah ada motivasi?

8. Selain menghafal al-Qur’an, apakah ada pembelajaran lain
yang diajarkan kepada santri?

9. Sebagai bahan evaluasi, langkah apa yang dilakukan untuk
melihat perkembangan santri-santri dalam menghafal?

10. Kendala apa yang anda hadapi dalam mengajarkan tahfiz?

Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama
Jabatan : Santri
Sekolah : MA Ruhul Islam Anak Bangsa
Hari/ Tanggal
1. Sudah berapa lama mengikuti program My Huffazh?
2. Berapa juz yang sudah anda hafal?
3. Anda mengikuti kegiatan My Huffazh ini karena keinginan
sendiri atau ada ajakan dari orang tua?
4. Apa motivasi anda mengikuti kegiatan My Huffazh?
5. Bagaimana proses menghafal al-Qur’an di My Huffazh ini?
Apakah menyenangkan atau tidak?
6. Adakah program My Huffazh ini menggunakan metode khusus
dalam menghafal?
7. Apakah mentor selalu membenarkan hafalan apabila terdapat
kesalahan?
8. Apakah ada ketentuan waktu dalam menghafal atau murajaah
per hari?
9. Berapa lama waktu yang anda gunakan untuk menghafal dalam
sehari?
10. Apakah ada ketentuan jumlah halaman atau jumlah hafalan
yang wajib disetorkan kepada mentor setiap harinya?
11. Apabila tidak mencapai target yang telah ditentukan, apakah
ada sanksi yang diberikan?
12. Apakah lingkungan tempat menghafal anda berpengaruh dalam
meningkatkan hafalan?
13. Apakah teman mempunyai pengaruh dalam meningkatkan
hafalan?
14. Pernahkah anda dilanda rasa malas atau bosan dalam

menghafal al-Qur’an?
Apa kendala yang anda hadapi dalam menghafal?



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 2 : Wawancara dengan Koordinator Tahfiz dan Dayah




Gambar 4 : Kegiatan Program My Huffazh



Gambar 6 : Lingkungan MA Ruhul Islam Anak Bangsa



